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Thesis the project of Baznas Bangkalan's strategy for attracting interest 
and trust in muzzakki's payment." For research purposes, it is to know and 
quantify muzakki's behavior in the Shari district in payment of zakat, and to 
analyze and describe the strategy of the defunctive Baznas of the Banks in 
attracting interest and increasing trust in the muzakki bankers. 
The research methods used in this study employ descriptive qualitative 
research. Data gathering techniques use interviews, observations, documentaries, 
triangulation and swot analysis as a means to analyze the strategy of the national 
amil zakat district of bangdo in attracting and trust from muzakki. 
With this study the following results: first, the muzakki behavior in the 
shallows majority chose to pay to the mustahiq directly, owing to the lack of 
information about the banality of the waste, to be more satisfied, relief and believe 
that when paying directly to the immaterial, would want to exploit relatives or 
people around the imbe. Second, the national development of amil zakat (growth), 
with value (0.475; 1.355) and is located in the I cell (growing and developing) 
where the shelal baznas is ata strong and high point with an intensive strategy 
through market penetration, services development or integrative 
The advice from this study should be the basis for maximizing the 
promotion or introduction of the banal Baznas of bangers through local leaders, 
public figures, religious figures, official websites, social media, other digital 
media; Taking into consideration the hope or advice of muzakki that suggests 
impossible IQ around thus extending the range of the banker's baznas; 
Publications done every month and end of the year would be more interesting if 
they were also available on the official website of the baznas bangkalan.  
Keywords: muzakki behavior, strategy, and interest in trust  
 


































Tesis yang berjudul “Strategi Baznas Bangkalan dalam Menarik Minat dan 
Kepercayaan Muzakki dalam Membayar Zakat”. Dengan tujuan penelitian adalah 
untuk mengetahui dan mendiskripsikan perilaku muzakki di kabupaten Bangkalan 
dalam membayar zakat, menganalisis dan mendeskripsikan strategi Baznas 
Bangkalan dalam menarik minat serta meningkatkan kepercayaan muzakki 
Bangkalan.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, dokumentasi, triangulasi serta analisis swot sebagai alat 
menganalisis strategi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bangkalan dalam 
menarik minat dan kepercayaan muzakki. 
Melalui penelitian ini diperoleh hasil sebagai berikut: Pertama, perilaku 
muzakki di Bangkalan mayoritas memilih untuk membayar zakat langsung 
kepada mustahiq, dikarenakan kurangnya informasi mengenai Baznas Bangkalan, 
menjadi lebih puas, lega dan percaya ketika membayar zakat langsung kepada 
mustahiq, ingin memakmurkan kerabat atau orang sekitar yang masih tergolong 
mustahiq. Kedua, Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan berada pada kuadran I 
(growth) dengan nilai (0,475;1,355) serta berada di sel I (tumbuh dan 
kembangkan) dimana Baznas Bangkalan berada pada titik kuat dan tinggi dengan 
strategi intensif melalui penetrasi pasar, pengembangan jasa atau integratif  
Saran dari penelitan ini hendaknya Baznas Bangkalan memaksimalkan 
promosi atau pengenalan Baznas Bangkalan melalui pimpinan daerah, tokoh 
masyarakat, tokoh agama, website resmi, sosial media, media digital lainnya; 
mempertimbangkan harapan atau saran muzakki yang menyarankan mustahiq 
sekitar sehingga memperluas jangkauan Baznas Bangkalan; publikasi yang 
dilakukan setiap bulan dan akhir tahun akan lebih menarik apabila juga dilakukan 
pada website resmi Baznas Bangkalan. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar dan dengan 
jumlah penduduk terbanyak didunia, menduduki peringkat keempat yakni 
sekitar 268.074.600 jiwa.1 Dengan jumlah penduduk hingga ratusan juta 
jiwa, menjadikan Indonesia sebagai Negara dengan banyak keberagaman. 
Salah satunya, Indonesia memiliki beragam agama yang dianut oleh 
penduduknya. Terdapat 6 agama resmi yang diakui di Negara Indonesia 
yaitu, Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong 
Hu Cu. Penduduk Indonesia mayoritas menganut agama Islam. Jumlah 
penduduk yang menganut agama Islam Sekitar 87% atau sekitar 229,62 
juta jiwa2 dari seluruh penduduk Indonesia. 
Seluruh umat Islam memahami bahwa zakat adalah salah satu 
rukun Islam. Bagi muzakki membayar zakat bermanfaat untuk 
membersihkan harta dan mensucikan jiwa, sedangkan bagi mustahik untuk 
membantu hingga dapat mensejahterakan hidup mereka. Zakat secara 
umum dibagi menjadi dua, yakni zakat fitrah yang wajib ditunaikan umat 
muslim menjelang hari raya Idul Fitri dan zakat maal yang menjadi zakat 
 
1 Diperbaharui tanggal 1 Juli 2019 oleh Wikipedia.org, diakses pada tanggal 16 Desember 2019 
2Indonesia, Negara dengan penduduk muslim terbesar dunia 
https://databooks.katadata.co.id/datapublish/2019/09/25/indonesia-negara-dengan-penduduk-
muslim-terbesar-dunia diakses pada 16 Desember 2019 
 

































penghasilan baik dari hasil pertanian, pertambangan, laut, perniagaan, 
ternak, dan temuan harta karun (emas dan perak). 
Perintah zakat di dalam al-Qur’an disebutkan melalui surah al-
Baqarah ayat 110 : 
الصَ وَ مَ يَ ق َا َوَ  َاَ ة َل  الزَ وَ ت َا َوَ َََ ت َمَ وَ  اة َكَ اَ ل  َوَ مَ ََد َ ق َاَ َد َنَ عَ َه َوَ د َجَ ت َََرَ يَ خَ ََنَ مَ َمَ كَ سَ ف َنَ اَ
َللاَ  للا َ َب ََنَ وَ ل َمَ عَ اَت َمَ بَ إ ن  َرَ يَ ص 
Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. dan kebaikan apa 
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala 
nya pada sisi Allah. Sesungguhnya Alah Maha melihat apa apa yang kamu 
kerjakan.” (QS.Al-Baqarah Ayat 110).3 
Dan hadis Rasulullah saw, yang mewajibkan kita menunaikan 
zakat yakni: 
َب َعَ ََنَ بَ ا َََنَ عَ  َمَ هَ نَ عَ ََللا َََيَ ض َرَ ََاس 
أ  َ: للا َل َصَ ََيَ ب َالن َََنَ اَ بَ ل َسَ وَ ََهَ يَ ل َعَ ََىَ َثَ عَ مَ
إ َاذ َع َمَ  َة َق َد َصَ َمَ هَ يَ ل َعَ َضَ رَ ت َافَ دَ ق ََللا ََنَ إ ََ:ََهَ يَ ف َوَ َ–َثَ يَ دَ الحَ َرَ كَ ذ َف ََ- نَ مَ ي َل َاىَل َاَ
أ َف َ مَ ََمَ هَ ائ َرَ ق َف َع ل ىََََد َرَ ت َوَ  ,مَ هَ ائَ ي َن َغَ أ َََنَ مَ ََذ َخَ ََؤَ ت َََمَ هَ الَ وَ مَ يَ وَ هَ يَ ل َعَ ََقَ فَ ت َ.َ َظَ فَ الل َ,َ
ََََ.ي  َاَرَ خَ ب َل َلَ 
Artinya: “Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi saw. pernah mengutus 
Muadz ke Yaman, Ibnu Abbas menyebutkan hadits itu, dan dalam hadits 
itu Beliau bersabda : Sesungguhnya Allah telah memfardhukan atas 
mereka sedekah (zakat) harta mereka yang di ambil dari orang-orang 
kaya di antara mereka dan dikembalikan kepada orang-orang fakir di 
antara mereka” (HR. al-Bukhari dan Muslim).4 
 
3 al-Qur’an, 2:110. 
4 Al-Imam Mohammed ben Ismail Al-Bukhari, Sahih Al-Buhari, (Beirut: Dar Al Kotob Al-
Ilmiyah, 2017), Nomor. 1395, 259   
 

































 Dalam kaidah fiqh untuk perbuatan berzakat dapat juga dijelaskan 
melalui kaidah ini:      ََ َق َمَ ب ََرَ وَ مَ ل  َا اهَ دَ ـاص   
Artinya: “Segala perkara tergantung kepada niatnya”. 
Niat sangat penting dalam menentukan kualitas ataupun makna 
perbuatan seseorang,  dalam kasus membayar zakat ini apakah seseorang 
melakukan perbuatan itu dengan niat ibadah kepada Allah SWT dengan 
melakukan perintah dan menjauhi laranganNya, atau dia tidak niat karena 
Allah, tetapi agar disanjung orang lain.5 
Seperti yang dijabarkan di atas, Islam telah memiliki instrumen 
tersendiri yaitu zakat. Umar bin Abdul Aziz dan Harun al-Rasyid 
merupakan contoh dari pemimpin Islam yang telah berhasil membuktikan 
betapa efektifnya instrumen ini dalam memeratakan dan meningkatkan 
kesejahteraan rakyatnya. Jika benar-benar dikelola dengan baik, tepat dan 
dioptimalkan baik dari sisi penerimaan, pengambilan hingga penyaluran, 
masalah kemiskinan dapat langsung tuntas terselesaikan. 
Zakat profesi (maal) adalah masalah baru, tidak pernah ada dalam 
sepanjang sejarah Islam sejak masa Rasulullah SAW. Gagasan zakat 
profesi baru mulai muncul sekitar tahun 60-an. Syeikh Yusuf Qardhawi 
yang menggagaskan zakat profesi dalam kitabnya Fiqh az Zakah yang 
terbit tahun 1969. Namun nampaknya Yusuf Qardhawi dalam hal ini 
 
5 Abu Damid Muhammad bin Muhammad al-Ghazal, IhyaUlumi ad-diin Jilid 4, terjemahan Drs. 
H. Moh. Zuhri, (Jakarta:Hidayah, 1996), 5I2 
 

































mendapat pengaruh dari dua ulama lainnya, yaitu Syeikh Abdul Wahhab 
Khallaf dan Syeikh Abu Zahrah. 
Kajian dan praktik zakat profesi mulai marak di Indonesia kira-kira 
sejak tahun 90-an akhir dan awal tahun 2000-an. Khususnya setelah kitab 
Yusuf Qaradhawi tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
Didin Hafidhuddin dengan judul Fikih Zakat yang terbit tahun 1999. Sejak 
saat itu zakat profesi mulai banyak diterapkan oleh lembaga pengelola 
zakat di Indonesia, baik BAZ (badan amil zakat) milik pemerintah, baik 
BASDA atau BAZNAS, maupun LAZ (lembaga amil zakat) milik swasta, 
seperti PKPU, Dompet Dhuafa, dan sebagainya.6 
Pemerintah Indonesia telah mengatur perihal zakat dalam 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 14 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat yang mengatur pengelolaan zakat urus oleh Badan Amil Zakat 
Nasional atau BAZNAS. Dibantu oleh LAZ (Lembaga Amil Zakat) yang 
dibentuk oleh masyarakat juga UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang dibuat 
oleh BAZNAS. 
Saat ini di Indonesia, kesadaran masyarakat untuk membayar zakat 
cenderung meningkat. Dilihat dari data Baznas Pusat pengumpulan dana 
zakat telah mencapai target yakni sebesar Rp. 54.000.000.000.7 
Pencapaian target ini dipicu oleh kampanye untuk berzakat, layanan yang 
 
6 Agus Marimin dan Tira Nur Fitria, “Zakat Profesi (Zakat Penghasilan) Menurut Hukum Islam”, 
Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 1 Nomor 1, 2015, 52 
7 Naik 40%, Bukti Kesadaran berzakat Semakin Meningkat, 
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/166408-naik-40-bukti-kesadaran-berzakat-semakin-
meningkat diakses pada tanggal 29 Januari 2020 pukul 20.35 WIB   
 

































memudahkan muzakki untuk membayar zakat, utamanya inovasi dalam 
pengembangan layanan zakat secara digital.   
Namun potensi zakat yang begitu besar belum tergali/terealisasi 
dan terkoordinir secara optimal. Hal ini berkaitan dengan kepercayaan 
masyarakat utamanya didaerah, untuk membayar zakat melalui lembaga 
pengelola zakat masih terasa kurang. Muzakki di daaerah masih 
menggunakan cara-cara yang tradisional dengan cara membayar zakat 
melalui ulama atau kyai.8 
Seiring dengan realisasi pengumpulan zakat yang masih kecil, 
pendayagunaan zakat selama ini juga lebih bersifat konsumtif ketimbang 
produktif, maka dampak zakat terhadap pengentasan kemiskinan dan 
pemerataan pendapatan belum begitu signifikan. Akibatnya, zakat hanya 
memberikan ”ikan” kepada kaum miskin, bukan kail dan hanya akan 
memberikan efek yang bersifat jangka pendek.9 
Bangkalan merupakan salah satu kabupaten di pulau Madura yang 
memiliki 18 kecamatan, dengan jumlah penduduk 1.200.270 jiwa.10 
Dengan lebih dari 1 juta jiwa penduduk di kabupaten Bangkalan terdapat 
total 250.825 kepala keluarga dengan jumlah keluarga miskin sebanyak 
144.072 atau sekitar 57% dari total jumlah kepala keluarga yang ada. Dari 
 
8Masyarakat Masih Tidak Percaya Pemerintah Salurkan Zakat, https://m-republika-co-
id/masyarakat-masih-tidak-percaya-pemerintah-salurkan-zakat diakses pada 29 Januari 2020, 
pukul 20.57 WIB   
9 Firmansyah, “Zakat sebagai Instrumen Pengentasan Kemiskinan dan Kesenjangan Pendapatan”, 
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan Vol.2 No.2 Tahun 2013, 180 
10 Menurut kewarganegaraan di perbaharui pada tahun 2015 
https://bangkalankab.bps.go.id/staticable/2015/02/25/263/-penduduk-menurut-kewarganegaraan-
2013-.html diakses pada 16 Desember 2019 
 

































data ini dapat dilihat kesejahteraan penduduk di kabupaten Bangkalan 
masih rendah.  
Kota Bangkalan telah mendeklarasikan diri sebagai kota dzikir dan 
sholawat, pendeklarasian ini dipimpin oleh Bupati Bangkalan Mohammad 
Makmub Ibnu Fuad pada tanggal 28 Agustus 2015, dengan dihadiri 
puluhan ribu warga yang terdiri dari ulama, santri, pengasuh pondok 
pesantren serta perwakilan berbagai ormas Islam se-Kabupaten Bangkalan. 
Dengan peresmian ini dimaksudkan untuk menggerakkan hati ke arah 
yang lebih baik dan memperkuat nilai nilai keagungan Allah. Sehingga 
bisa memupuk kerukunan dan persaudaraan.11   
Muzakki di kabupaten Bangkalan pada dasarnya sudah paham dan 
sadar akan kewajiban membayar zakat. Hal ini dapat terlihat dengan 
kebiasaan mereka lebih menyukai menyalurkan dana zakatnya, baik secara 
langsung kepada orang yang dirasa masuk dalam golongan mustahik 
ataupun memberikan kepada kyai atau pondok pesantren.  
Tidak sedikit pula muzakki yang paham dan sadar akan 
kewajibannya membayar zakat, tetapi hanya sekedar menunaikan dengan 
membayar infaq atau juga shadaqah pada lembaga BAZNAS, dengan 
alasan gaji atau penghasilan yang sudah terpotong pajak dan kewajiban 
lainnya.12  
 
11 “Bangkalan dideklarasikan sebagai kota zikir dan Shalawat” https://news-okezone-
com.cdn.ampproject.org/v/s/news.okezone.com/amp/2015/08/28/519/1203923/bangkalan-
dideklarasikan-sebagai-kota-zikir-dan-shalawat diakses pada 16 desember 2019 
12 Holili, Wawancara, Kantor Baznas Bangkalan, 09 Desember 2019. 
 

































Badan amil zakat nasioanal kabupaten Bangkalan sesuai dengan 
data laporan keuangan terakhir di tahun 2019, mendapatkan pemasukan 
dari zakat, infaq dan shadaqah sebesar Rp. 892.853.662 dengan 
penyaluran dana sebesar Rp. 700.000.000, yang selanjutnya digelontorkan 
pada para mustahik di Kabupaten Bangkalan. Baznas memiliki program 
penyaluran dana yang rutin dijalankan tiap tahun, Baznas menyalurkan 
kepada masyarakat digaris kemiskinan, siswa, mahasiswa, dan sekolah 
sekolah yang tidak mampu. Lengkapnya 700 anak yatim, 700 kaum duafa, 
500 orang guru ngaji, 5 masjid, 10 mushola dan 20 orang “bidhik” duafa, 
sudah menerima penyaluran dana dari BAZNAS Bangkalan. “Jadi kaum 
“bidhik” duafa ini, mereka ini orang yang betul-betul tidak mampu dan 
hidupnya tergantung kepada orang lain, jadi total mereka yang menerima 
bantuan dari Baznas Kabupaten sebanyak 1.935 orang,”13 
Baznas dalam pelaksanaan sosialisasi atau pengenalan 
keberadaannya sudah melakukan berbagai program, seperti mengadakan 
seminar di sekolah, instansi (dinas, pemkab, dsb) serta kampus, program 
santunan dana (anak yatim, fakir miskin, guru miskin, masjid dan 
musalla), bantuan tambahan modal pada pedagang kecil (salah satunya 
kepada pedagang sayur keliling), mengadakan peduli kesehatan (hitanan 
masal, suntik vitamin), update pada website dan sosial media berupa 
facebook.  
 
13“Baznas Kabupaten Bangkalan  Distribusikan Zakat Maal PNS Sebesar Rp 1 Milyar” 
http://baznasbangkalan.blogspot.com/2017/01/baznas-kabupaten-bangkalan.html diakses pada 17 
Desember 2019 
 

































Namun dengan segala program yang telah ada, masih kurang 
mampu menarik kepercayaan dan minat muzakki utamanya golongan atas 
secara maksimal untuk menyalurkan dana zakat maal mereka. Hal ini 
dibuktikan dengan data yang tercatat di Baznas, secara individu atau 
perorangan hanya ada 6 orang sebagai muzakki tetap di baznas serta 
kemenag Bangkalan menjadi lembaga yang sudah menerapkan wajib zakat 
melalui baznas. Sehingga muzakki Bangkalan yang menyalurkan zakatnya 
melaui Baznas prosentasenya sangat kecil.14   
Proses penghimpunan dana tersebut di badan amil zakat nasional, 
tentu saja tak luput dari adanya sosialisasi yang telah dilakukannya, 
sosialisasi ini sudah berlangsung kurang lebih 3-4 tahun. Dimana kegiatan 
ini diselenggarakan setiap bulan, biasanya 2-3 kali dengan berbeda tempat 
atau daerah.  Dalam melakukan sosialisasi Baznas Bangkalan langsung 
terjun kepada UPD (Unit Perangkat Daerah) di setiap masing-masing 
daerah, dalam sosialisasi tersebut UPD akan menghadirkan pihak kepala, 
bagian keuangan, sekretaris, dan pihak lainnya. Disini, setiap UPD pasti 
memiliki kelompok yang namanya UPZ (Unit  Pengumpul Zakat). 
Kemudian, UPD ini nanti yang akan mensosialisasikan kepada masyarakat 
langsung tetang program-program Baznas Bangkalan. Setelah sosialisasi 
maka terkumpullah dana, setelah terkumpulnya dana pihak UPZ akan 
menyalurkan dananya kepada Baznas Bangkalan. Salah satunya seperti 
sosialisasi oleh UPD kepada pihak Kementrian Agama (Kemenag). Disini 
 
14 Holili, Wawancara , Kantor Baznas Bangkalan, 09 Desember 2019. 
 

































Kemenag nantinya akan mensosialisasikan kepada karyawan-karyawan 
PNS yang sudah wajib membayar zakat profesi/penghasilan. Kemudian 
setelah dana karyawan tersebut terkumpul maka pihak UPZ akan 
disalurkan dananya kepada Baznas Bangkalan.15 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pada tahun 2019 ini 
Baznas Bangkalan menerima total pemasukan kurang lebih sebesar 800 
juta rupiah. Tetapi dari seluruh total pemasukan dalam setahun hanya 
Rp.28.000.000 berasal dari zakat, selebihnya berasal dari infaq dan 
sadaqah16. Dari sini terlihat, muzakki Bangkalan masih kurang berminat 
dan mempercayai Baznas Bangkalan. Muzakki lebih memilih 
menyalurkan dana zakat secara pribadi pada golongan mustahik, pada kyai 
atau pondok pesantren. Kepercayaan dan kebiasaan seperti ini masih 
sangat kuat dipegang muzakki di Bangkalan. 
Hal ini akan menyebabkan perputaran atau penyebaran dana zakat 
akan berada disitu-situ saja. Sedangkan jika kita memaksimalkan 
penyaluran dana zakat pada BAZNAS tentu akan dilakukan pemerataan 
penyaluran, karena sistem atau program yang dijalankan di BAZNAS 
selalu berganti sasaran. Dari permasalahan yang ditemukan inilah yang 
menarik peneliti untuk mengkaji lebih mendalam perihal strategi dari 
Badan Amil Zakat Nasioanal di Bangkalan agar mampu menarik minat 







































B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat mengidentifikasi 
beberapa masalah, diantaranya: 
a. Perilaku para muzakki Bangkalan yang belum membayar zakat di 
Baznas Bangkalan, 
b. Kurangnya minat dan kepercayaan para muzakki pada lembaga 
amil zakat utamanya Baznas Bangkalan, 
c. Muzakki lebih tertarik dan percaya kepada kyai, pondok pesantren 
dan mustahik dalam membayar atau menunaikan zakat maal, 
d. Adanya pemahaman kewajiban membayar zakat maal namun tidak 
sedikit muzakki yang hanya menyalurkan infaq dan shadaqah 
melalui Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan, 
e.  Penerimaan Baznas dari zakat, utamanya zakat maal masih minim 
dibandingkan infaq dan shadaqah. 
f. Baznas sudah melakukan berbagai strategi baik melalui sosialisasi, 
pendekatan, program, serta kegiatan pendukung secara langsung 
maupun melalui sosial media, tetapi masih sedikit muzakki yang 
belum tertarik hingga percaya. 
2. Batasan Masalah 
Melihat banyaknya permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini, 
maka untuk mempermudah agar penelitian ini terarah dan lebih teratur 
maka penelitian hanya berfokus kepada: 
 

































a. Perilaku para muzakki Bangkalan yang belum membayar zakat 
di Baznas Bangkalan, 
b. Strategi untuk menarik minat dan kepercayaan muzakki yang 
lebih memilih langsung membayar zakat pada mustahik, kyai, 
dan ponpes. 
C. Rumusan Masalah 
Dari beberapa uraian yang penulis sampaikan pada bagian latar 
belakang, maka penulis merumuskan permasalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perilaku muzakki di Kabupaten Bangkalan dalam 
membayar zakat? 
2. Bagaimana strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan untuk 
menarik minat dan kepercayaan muzakki? 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini 
dimaksudkan untuk dapat membuktikan bahwa: 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perilaku muzakki di 
kabupaten Bangkalan dalam membayar zakat 
2. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang strategi yang telah 
diambil oleh BAZNAS kabupaten Bangkalan dalam menarik minat 





































E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Dilihat dari pengembangan ilmu (teoritis) diharapkan penelitian ini 
mampu memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu yang telah ada 
serta dapat dijadikan bahan rujukan atau tambahan wacana dalam 
mengetahui dan mempelajari perilaku muzakki utamanya golongan 
keatas dalam berzakat. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi dunia akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
wacana dan pengetahuan para pembaca atau peneliti selanjutnya 
mengenai perilaku muzakki utamanya golongan atas dalam 
menunaikan zakat, untuk kemudian sebagai tambahan referensi 
atau mengembangkan tema yang serupa sesuai dengan situasi 
diwaktu mendatang, 
b. Bagi masyarakat, diharapkan adanya bahan pertimbangan atau 
informasi yang diperoleh para muzakki (masyarakat) dalam 
menyalurkan zakat, 
c. Bagi instansi atau lembaga terkait utamanya BAZNAS kabupaten 
Bangkalan, diharapkan melalui penelitian ini ditemukan strategi 
yang baru, lebih tepat atau memperbaharui strategi yang sudah ada 
dalam menarik minat ataupun kepercayaan para muzakki agar 
jumlah muzakki yang ada di BAZNAS kabupaten Bangkalan 
meningkat. 
 

































F. Kerangka Teoritik 
1. Konsep Strategi 
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan atau sikap lembaga 
dalam menghadapi lingkungan atau keadaan sekelilingnya agar tujuan 
lembaga dapat tercapai.  Dalam perkembanganya, konsep mengenai 
strategi akan terus berkembang. Jenis-jenis strategi sendiri dibagi 
menjadi 3 macam: 
a. Strategi perusahaan (corporate strategy) merupakan strategi 
yang dilakukan perusahaan sesuai dengan persaingan antar 
perusahan dalam sektor bisnis yang bertujuan untuk 
menetapkan sikap yang diambil perusahaan terhadap 
pertumbuhan dengan cara mengelola bisnis atau sisi 
produknya. 
b. Strategi bisnis atau strategi persaingan, merupakan strategi 
yang dilakukan perusahaan yang fokusnya pada peningkatan 
posisi bersaing perusahaan. Dalam hal ini perusahaan telah 
berkomitmen memperluas tawaran produknya dan melayani 
pelanggan melalui teknologi baru. 
c. Strategi pada tingkat fungsional adalah strategi pada bagian 
pemasarannya, khususnya di tingkat periklanan. Pada manajer 
dalam bidang spesifik memutuskan cara terbaik mencapai 
tujuan perusahan dengan bekerja seproduktif mungkin.17 
 
17 R. W. Griffin dan Ebert R. J, Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2006) 157  
 

































2. Konsep Minat dan Kepercayaan 
a. Minat 
Dalam kamus bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, atau 
keinginan.18 Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat 
mental yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan 
pendirian, prasangka atau kecenderungan lain yang 
mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.19 Minat 
merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan 
apa yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap 
minat akan memuaskan suatu kebutuhan. 
Dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan 
erat dengan pikiran dan perasaan. Dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah suatu keinginan individu baik yang berasal dari 
dorongan atau motivasi dari dalam diri sendiri ataupun 
dorongan dari kecenderungan yang lain yang berasal dari luar 
individu tersebut. 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Terdapat tiga 
faktor yang mempengaruhi minat yaitu:20 
1) Dorongan dari dalam diri individu,  
2) Motif sosial,  
 
18 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), 6 
19 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), 62 
20 Lestar d. Crow dan Alice Crow, Psikologi Pendidikan, diterjemahkan oleh Abd. Rachman Abror 
dari “Educational Psychology” (Yogyakarta: Nur Cahya, 1989), 303-304 
 

































3) Faktor emosional. 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan 
bahwa tindakan orang lain atau suatu kelompok konsisten 
dengan kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir dari suatu 
proses secara perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu 
bentuk kepercayaan, dengan kata lain kepercayaan adalah 
keyakinan kita bahwa disatu produk ada atribut tertentu. 
Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya 
pembelajaran dan pengalaman.21 
Dalam membangun suatu kepercayaan yang diperlukan, 
yaitu sebagai berikut:22 
1) Berbagi Nilai 
2) Ketergantungan 
3) Kualitas Komunikasi 
4)  Perilaku yang tidak oportunis 
 
3. Konsep Zakat Maal  
Zakat maal adalah zakat terkait dengan pembersihan harta 
manakala sudah mencapai jumlah tertentu.23 Secara umum zakat maal 
menurut putusan Tarjih Muhammadiyah adalah zakat yang dikeluarkan 
 
21 M. Taufiq Amir, Dinamika Pemasaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 62-63 
22 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), 120-121  
23 Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer (Buku 2), (Jakarta: PT. Qaf  Media Kreativa, 2017), 114 
 

































dari hasil usaha yang halal yang dapat mendatangkan hasil atau uang, 
relatif banyak dengan cara yang halal dan mudah, baik melalui 
keahlian tertentu maupun tidak. Sedangkan dalam pemahaman 
Zamzami Ahmad, zakat maal adalah zakat penghasilan yang didapat 
dan diterima dengan jalan yang halal dalam bentuk upah, honor 
ataupun gaji.24 
Profesi yang wajib  dizakati meliputi semua pekerjaan yang halal 
dan baik, zakatnya dapat dikeluarkan sesuai dengan waktu 
perolehannya setelah diambil terlebih dahulu untuk kewajiban biaya 
terhadap keluarga dan biaya operasional. Seseorang dengan profesinya 
yang berpenghasilan pas-pasan bahkan kurang untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya bukanlah termasuk profesi yang wajib 
dikeluarkan zakatnya, bahkan mereka tergolong orang yang berhak 
menerima zakat (mustahik).25 
Sementara jenis-jenis profesi yang wajib dizakati menurut H. 
Yayat Hidayat, MA dapat diklasifikasikan dalam bentuk sebagai 
berikut:26 
a. Zakat atas segala hasil usaha dan pekerjaan (zakat kasb al-
amali wa al-mihan al hurrah) misalnya gajih, honor, dan 
penghasilan lainnya. 
 
24 Amiruddin Inoed dkk, Anatomi Fiqh Zakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 50 
25 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, … 206 
26 Yayat Hidayat, Zakat Profesi. Solusi Mengentaskan Kemiskinan. Cetakan Pertama, (Bandung: 
Mulia Press Bandung, 2008), 117 
 

































b. Zakat atau hasil bangunan, pabrik, industri dan sejenisnya 
(zakat al-mustaghillat al imarat wa al-mashani wa nahwiha). 
c. Zakat atas saham-saham, bursa, dan tabungan di Bank. (zakat 
al-shum wa al-sanadat). 
Sementara Yusuf al-Qardhawi berpendapat bahwa orang yang 
berpenghasilan minimal sama dengan petani yang wajib zakat, maka 
dia juga wajib zakat. Oleh karenanya, profesi seperti doker, pengacara, 
insinyur, industriawan, para profesional dan pegawai yang 
berpenghasilan besar wajib mengeluarkan zakat.  
4. Hukum dan Nisab Zakat Maal 
Jika dikaitkan dengan ayat Al-Qur’an yang dijadikan dasar bagi 
zakat maal yaitu QS. Al-Baqarah (2): 267 yang berbunyi  
ن اَل ك مَ  ج  ر  اَأ خ  م  م  َو  ب ت م  اَك س  َم  ي  ب ات  َط  ن  اَم  اَأ ن ف ق و  ن و  َا م  ي ن  اَال ذ  َي اَأ ي ه 
َ ن  َام  و  ض  َت غ م  َأ ن  َإ َل  ي ه  ذ  َب ا خ  ت م  ل س  َو  ن  ت ن ف ق و  ن هَ  َم  ب ي ث  اَال خ  و  م  َت ي م  َل  َو  ض  َال  ر 
ي دَ َ م  ح   َ ن ي  غ  َللاَ  اَأ ن  و  ل م  اع  َو  َف ي ه 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 
padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan Ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.” 27 
 
 Tampaknya dari ayat tersebut pekerjaan yang termasuk profesi itu 
bersifat umum, tidak terbatas oleh keahlian yang diperoleh dari 
 
27 al-Qur’an, 2:267  
 

































pendidikan, tetapi semua jenis pekerjaan yang baik. Sayyid Quthb 
dalam tafsirnya Fi Zhilalil Qur'an, menafsirkan surat al-Baqarah : 267, 
bahwa nash tersebut mencakup seluruh hasil usaha manusia yang baik 
dan halal dan mencakup pula seluruh yang dikeluarkan Allah SWT 
dari dalam dan atas bumi, baik yang terdapat di zaman Rasulullah 
SAW maupun di zaman sesudahnya.28 
 Terjadi perbedaan pendapat para ulama terhadap penetapan nisab 
atas zakat profesi yakni: 
a. Abdurrahman Hasan, Imam Abu Zahra dan Abdul Wahab Khallaf, 
berpendapat bahwa nisab zakat profesi sekurang-kurangnya 5 
wasaq atau 300 sha’ atau sekitar 930 liter atau 653 kilogram. 
Sehingga presentase zakatnya disamakan (diqiyaskan) dengan 
zakat pertanian  yang pengairannya menggunakan alat (mesin), 
yaitu sebesar 5% setiap mendapatkan gaji atau honor. 
b. Jumhur ulama berijtihad bahwa nisab zakat profesi adalah seharga 
emas 93.6 gram emas murni yang diambil dari penghasilan bersih 
setelah dikeluarkan seluruh biaya hidup. Kelebihan inilah yang 
dihitung selama satu tahun, lalu dikeluarkan zakatnya sebanyak 
2.5% setiap bulan. Persentase ini diqiyaskan dengan zakat mata 
uang yang telah ditetapkan oleh Hadis . 
 
28 Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zhilaalil Qur'an di Bawah Naungan Al-Qur'an, Terj. Fi Zhilalil 
Qur'an, Beirut: Daar el-Surq, Jilid I   
 

































c. Terdapat juga pendapat yang mengatakan bahwa zakat profesi 
disamakan dengan zakat rikaz (barang temuan) maka tidak ada 
syarat nisab dan persentasenya 20% pada saat menerimanya.29 
Zakat gaji, upah, honorarium dan lainnya serta pendapatan kerja 
profesi tidak wajib dikeluarkan zakatnya kecuali telah melampuai 
nisab. Para ahli fiqih kontemporer berpendapat bahwa nisab zakat 
profesi diqiyaskan (analogikan) dengan nisab kategori aset wajib zakat 
keuangan yaitu 85 gram emas atau 200 dirham perak dan dengan 
syarat kepemilikannya telah melalui kesempurnaan masa haul. 
G. Penelitian Terdahulu 
Sebelum melakukan sebuah penelitian terhadap objek 
permasalahan, maka penting bagi penulis untuk memastikan terlebih 
dahulu. Hal ini bertujuan untuk memastikan belum ada penelitian 
terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 




Berzakat dan Penumbuhan 
Kepercayaan Masyarakat 
Muslim Kelas Menengah 
terhadap Lembaga Amil 
Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh 
Muhammadiyah Surabaya  
(2016) 
Dari penelitian ini didapatkan hasil 
bahwa lazis perlu 
mempertimbangkan: karakteristik 
audiens sasaran penyadaran berzakat 
yang tergoloong muslim kelas 
menengah, adanya perkembangan 
teknologi informasi yang 
memungkinkan untuk menyadarkan 
berzakat dengan efektif dan efisien, 
 
29 Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, … 207  
30 Wahanani Mawasti, “Usaha Penyadaran Berzakat dan Penumbuhan Kepercayaan Masyarakat 
Muslim Kelas Menengah terhadap Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan Shodaqoh Muhammadiyah 
Surabaya”, (Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 1 
 

































ketersediaan sumber daya manusia 
di LAZIS Muhammadiyah Surabaya 
yang sejalan dengan kebutuhan 
perubahan teknologi penyadaran 
berzakat. 
2.  Nailul Hidayatil 
Azimah31 
Pengaruh Religiusitas, 
Gaji, dan Kepercayaan 
terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat di Badan 




Secara simultan Religiusitas, gaji 
dan kepercayaan mampu 
mempengaruhi minat muzakki 
dalam membayar zakat. Secara 
parsial, Religiusitas, gaji dan 
kepercayaan juga mampu 
memberikan pengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap minat 
muzakki membayar zakat. 





Zakat dalam Upaya 
Meningkatkan 
Kepercayaan Muzakki 
pada Badan Amil Zakat 
Infaq dan Shadaqah 
(BAZIS) Provinsi DKI 
Jakarta 
(2017) 
Untuk meningkatkan kepercayaan 
masyarakat, BAZIS DKI Jakarta 
membuat program beasiswa, 
bantuan usaha, merenovasi sarana 
umum (masjid). 
4. Fitriani Aulia 
Insani33 
Pengaruh Citra Lembaga 
terhadap Minat Muzakki 
untuk menyalurkan Zakat 





Citra Lembaga mampu memberikan 
pengaruh secara parsial sebesar 57,3 
% terhadap minat muzakkiuntuk 
menyalurkan zakat pada Baznas 
Kota Yogyakarta. Sisanya 42,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian ini. 
5.  Meri Yuliani34 Analisis Faktor-Faktor 
Penyebab Keengganan 
Masyarakat Membayar 
Zakat Melalui Baznas 
Sistem pengumpulan zakat yang 
dilakukan Baznas Kuantan Sangingi 
dengan cara dijemput langsung dan 
muzakki datang menyetor langsung 
 
31 Nailul Hidayatil Azimah, “Pengaruh religiusitas, Gaji dan Kepercayaan terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat di Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kabupaten Gresik”, (Tesis—UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 2016), 10  
32 Ahmad Dedaat Saddam Alhaqque, “Strategi Pengelolaan Zakat dalam Upaya Meningkatkan 
Muzakki pada Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (BAZIS) Provinsi DKI Jakarta”, (Skripsi—
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 1 
33 Fitriani Aulia Insani, “Pengaruh Citra Lembaga terhadap Minat Muzakki untuk Menyalurkan 
Zakat Profesi pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Yogyakarta, (Skripsi—UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 1  
34 Meri Yulliani, “Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keengganan Masyarakat Membayar Zakat 
Melalui BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi”, Jurnal Tabarru’: Islamic Banking and Finance, 
Vol.1 No.2 (November, 2018), 2 
 




































pada Baznas. Faktor-Faktor yang 
menyebabkan masyarakat enggan 
membayar zakat melalui Baznas 
karena muzakki ingin langsung 
memberikan pada mustahik, kurang 
percaya dan kurang mengerti 
prosedur serta cara pembayaran di 
Baznas 
6. Mudrikah35 Manajemen Strategi 
Peningkatan Minat 
Masyarakat untuk 
Menjadi Muzakki di 
Lazismu Banyumas 
(2018) 
Lazismu Banyumas melakukan 
program di bidang kesehatan, social 
dan dakwah, pendidikan dan 
kegiatan unik untuk meningkatkan 
minat masyarakat untuk menjadi 
muzakki di Lazismu Banyumas. 
Berdasarkan uraian dari beberapa penelitian terdahulu, ada 
kesamaan dengan penelitian saat ini yaitu dari segi teori yaitu tentang 
perilaku, namun juga terdapat perbedaan yang mendasar yaitu: 
1. Perbedaan dengan penelitian pertama oleh Wahanani Mawasti, 
penelitian ini lebih membahas pada sisi perilaku muzakki di golongan 
keatas yang lebih tertarik, berminat dan percaya untuk menyalurkan 
dana zakat maal (profesinya kepada kyai, ponpes atau mustahik secara 
langsung dibandingkan pada lembaga amil zakat khususnya Baznas. 
2. Perbedaan dengan penelitian kedua oleh Nailul Hidayatil Azimah, 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif, mengkaji akan perilaku 
muzakki di golongan keatas yang lebih tertarik, berminat dan percaya 
untuk menyalurkan dana zakat maal (profesinya kepada kyai, ponpes 
atau mustahik secara langsung dibandingkan pada lembaga amil zakat 
khususnya Baznas. Serta menemukan strategi yang nantinya dapat 
 
35 Mudrikah, “Manajemen Strategi Peningkatan Minat Masyarakat untuk Menjadi Muzakki di 
Lazismu Banyumas”, (Skripsi—IAIN Purwokerto, 2018), 6 
 

































membantu, menambah atau memperbaharui strategi yang sudah ada 
dan diterapkan oleh Baznas Kabupaten Bangkalan. 
3. Perbedaan dengan penelitian ketiga oleh Ahmad Dedaat Saddam 
Alhaqque, penelitian ini lebih membahas pada sisi perilaku muzakki di 
golongan keatas yang lebih tertarik, berminat dan percaya untuk 
menyalurkan dana zakat maal (profesinya kepada kyai, ponpes atau 
mustahik secara langsung dibandingkan pada lembaga amil zakat 
khususnya Baznas. Serta akan menemukan atau memperbaharui 
strategi untuk meningkatkan minat dan kepercayaan muzakki pada 
Baznas. 
4. Perbedaan dengan penelitian keempat oleh Fitriani Aulia Insani, 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang akan mengkaji dan 
menemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan minat dan 
kepercayaan muzakki yang pada saat ini lebih tertarik dan percaya 
untuk menyalurkan zakatnya secara langsung pada mustahik, kyai dan 
ponpes. 
5. Perbedaan dengan penelitian kelima oleh Meri Yuliani, penelitian ini 
akan mengkaji dan menemukan strategi yang tepat untuk 
meningkatkan minat dan kepercayaan muzakki yang pada saat ini lebih 
tertarik dan percaya untuk menyalurkan zakatnya secara langsung pada 
mustahik, kyai dan ponpes. 
6. Perbedaan dengan penelitiann keenam oleh Mudrikah, penelitian ini 
mengkaji dan menemukan strategi yang tepat untuk meningkatkan 
 

































minat dan kepercayaan muzakki yang pada saat ini lebih tertarik dan 
percaya untuk menyalurkan zakatnya secara langsung pada mustahik, 
kyai dan ponpes. 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode yang lebih menekankan pada 
aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu fenomena. Metode 
penelitian ini menggunakan teknis analisis SWOT. Analisis SWOT 
merupakan analisis kualitatif yang dilakukan dengan cara mengkaji fakto-
faktor yang ada baik secara internal maupun eksternal. Faktor internal 
yakni meliputi strength (kekuatan atau potensi) dan weakness (kelemahan 
dan kendala). Sedangkan untuk faktor eksternal yakni meliputi 
opportunities (peluang) dan treaths (ancaman). Penelitian kualitatif adalah 
sebagai penelitian yang penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang di alami oleh subek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan metode alamiah.36 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
 
36 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Praktik, 
(Yogyakarta: CALPULIS, 2015), 9 
 

































suatu sistem pemikiran atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran, 
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.37 Pendekatan yang 
digunakan dalam ini adalah pendekatan penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian lapangan adalah mempelajari secara intesif tentang 
latar belakang suatu keadaan sekarang, dan interkasi sosial suatu individu, 
kelompok, lembaga dan masyarakat. Penelitian lapangan (Field Research) 
merupakan pendekatan luas dalam penelitian kualitatif.38 
2. Objek dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional 
kabupaten Bangkalan. Waktu penelitian akan direncanakan selama 
delapan minggu, jadwal penelitian akan diuraikan di bagian akhir proposal 
ini. 
3. Sumber Data 
Sumber data penelitian dimaksudkan untuk mengetahui darimana 
data penelitian diperoleh peneliti dengan tujuan diadakannya penelitian ini. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 
data dari subjek dan informan penelitian serta untuk melengkapi data 
primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
 
37 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia), 63  
38 Husaini Usman dkk, Metodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), 5 
 

































1) Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Bangkalan, melakukan wawancara 
kepada beberapa pegawai atau pengurus Badan Amil Zakat 
Nasional di Kabupaten Bangkalan. 
2) Informan  
Informan pendukung dalam penelitian ini diperoleh 
dari informasi yaitu muzakki (pengusaha, dokter, dosen, 
notaris, dsb) di kabupaten Bangkalan, berusia lebih dari 30 
tahun, memiliki penghasilan bersih minimal Rp. 5.000.000 
setiap bulannya,. Muzakki yang membayar zakat baik 
kepada baznas ataupun diluar baznas.  
b. Data Sekunder 
Data sekunder berupa foto-foto yang dihasilkan sendiri 
dengan kamera, catatan hasil wawancara, rekaman hasil 
wawancara yang diperoleh peneliti saat melakukan wawancara 
dengan subjek dan informan penelitian serta data data lain yang 
dijadikan bahan tambahan untuk mendapatkan data objek 
penelitian. Foto-foto yang dihasilkan dalam penelitian ini 
berupa foto lokasi penelitian, foto informan serta foto laporan 
penerimaan dan penyaluran dana zakat, infaq, shadaqah, 
Struktur pengurusan kelembagaan, program kerja dan 
sebagainya. 
 

































4. Teknik Pengumpulan Data 
Di dalam penelitian ini lebih menekankan pengumpulan datanya 
pada dengan teknik observasi dan wawancara. Observasi atau pengamatan 
adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra 
lainnya seperti mulut, telinga dan penciuman. Observasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini yakni observasi secara langsung pada objek yang telah 
sesuai klasifikasi.39 
Observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan melihat masalah 
akan perilaku muzakki yang lebih tertarik, percaya dan berminat untuk 
menyalurkan zakatnya pada kyai, ponpes atau mustahik secara langsung 
daripada menyalurkan melalui badan amil zakat nasional. Metode 
wawancara atau yang biasa disebut dengan interview yakni adalah suatu 
proses yang digunakan untuk memperoleh tujuan penelitian dengan cara 
Tanya jawab sambil bertatap muka dengan informan atau orang yang 
diwawancarai dengan menggunakan pedoman wawancara.40 
Beberapa bentuk wawancara yang akan penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara sistematik dan wawancara mendalam. 
Wawancara sistematik adalah wawancara yang dilakukan terlebih dahulu 
dengan mempersiapkan pedoman tertulis tentang apa yang hendak 
ditanyakan pada responden. Pedoman wawancara tersebut digunakan 
sebagai alur yang harus diikuti. Sedangkan wawancara mendalam adalah 
 
39 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 
(Surabaya : Airlangga University Pers, 2001) 142 
40 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 1996) , 129 
 

































wawancara yang dilakukan secara informal. Biasanya wawancara ini 
digunakan bersamaan dengan metode observasi partisipasi. Wawancara ini 
dilakukan tanpa menggunakan pedoman tertentu karena semua pertanyaan 
bersifat spontan sesuai apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan pada saat 
pewawancara bersama responden.41 
5. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan salah satu 
bagian yang sangat penting untuk mengetahui derajat kepercayaan dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik 
triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa dipertanggung 
jawabkan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam triangulasi 
yakni:42 
a. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data 
yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara 
mendalam, serta dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 
serempak, 
b. Triangulasi sumber, berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 
berbeda-beda dengan teknik yang sama.  
 
41 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial : Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, … , 
134 
42 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
330 
 

































6. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 
analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan analisis kualitatif yang 
dilakukan dengan cara mengkaji fakto-faktor yang ada baik secara internal 
maupun eksternal. Faktor internal yakni meliputi strength (kekuatan atau 
potensi) dan weakness (kelemahan dan kendala). Sedangkan untuk faktor 
eksternal yakni meliputi opportunities (peluang) dan treaths (ancaman). 
Analisis SWOT digunakan untuk memperoleh informasi terkait strategi 
pemasaran dari Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Bangkalan dalam 
menarik minat dan kepercayaan muzakki Bangkalan. Adapun matriks 
analisis SWOT akan dijelaskan melalui tabel berikut: 
 Strength / Kekuatan (S) 
 




































































ancaman eksternal mengatasi ancaman menghindari ancaman 
Tabel 1.2 
Matriks Analisis SWOT  
 Ada empat kuadran dalam matriks SWOT pada tabel diatas. Setiap 
kuadran memiliki strategi masing-masing sebagai berikut: 
a. Strategi SO (Strength-opportunities) di kuadran I. Strategi ini 
menggunakan kekuatan yang dimiliki badan amil zakat nasional kabupaten 
Bangkalan dalam menarik minat dan kepercayaan muzakki untuk 
membayarkan zakatnya kepada BAZNAS Bangkalan. 
b. Strategi ST (Strength-Threats) di Kuadran II. Kekuatan yang dimiliki oleh 
BAZNAS Bangkalan pada satu sisi, pada sisi lain juga terdapat banyak 
ancaman eksternal.  
c. Strategi WO (Weakness-Opportunities) di Kuadran III. BAZNAS 
Bangkalan dihadapkan pada peluang-peluang eksternal dan kelemahan 
internal. Strategi BAZNAS Bangkalan harus mampu menghilangkan 
kelemahan-kelemahan yang dimiliki dengan berusaha memperoleh 
peluang yang ada. 
Strategi WT (weakness-threats) di Kuadran IV. Kondisi pada 
kuadran ini adalah kondisi terburuk yang dimiliki oleh BAZNAS 
Bangkalan, karena selain kelemahan juga terdapat ancaman. Strategi yang 
diambil adalah berupaya meminimalkan kelemahan dan menghindari 





































I. Sistematika Pembahasan 
Urutan serta sistematika pembahasan yang telah ditentukan oleh 
peneliti dalam penulisan tesis yang berjudul “Strategi Baznas Kabupaten 
Bangkalan dalam Menarik Minat dan Kepercayaan Muzakki dalam 
Membayar Zakat” yakni sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka 
Teoritik, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan Tesis. 
BAB II Landasan Teori 
Berisi tentang teori yang menerangkan tentang Manajemen zakat,  Strategi 
Pemasaran, Kepercayaan. 
BAB III Penyajian Data Penelitian 
Berisi tentang Profil Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan, Manajemen 
dan Strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan, Karakteristik 
Muzakki di Bangkalan 
BAB IV Analisis Data dan Hasil Penelitian 
Berisi tentang Analisis strategi badan amil zakat nasional dalam menarik 
minat dank kepercayan muzakki dalam membayar zakat yang mengacu 
pada rumusan masalah. 
BAB V Penutup 
Berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
 
 


































MANAJEMEN ZAKAT, PERILAKU MUZAKKI, SERTA MINAT DAN 
KEPERCAYAAN 
A. Manajemen Zakat 
Manajemen merupakan kegiatan menertibkan, mengatur dan berpikir 
yang dilakukan oleh seseorang, sehingga dia akan mampu mengurutkan, 
menata dan merapikan hal-hal yang terdapat di sekitarnya, dapat 
menyusun hal yang lebih prioritas, serta menjadikan hidup selalu selaras 
dan serasi dengan hal hal lainnya yang ada disekitarnya.43 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, manajemen memiliki arti penggunaan sumber 
daya secara efektif untuk mencapai sasaran. 
Zakat bermakna an-nima’ (berkembang) dan al-tathir (pensucian), dari 
kedua makna tersebut maksudnya sebagai berikut. Makna dari 
berkembang, karena menunaikan zakat akan menjadi sebab 
berkembangnya (bertambah banyak) harta, ataupun akan mendapat pahala 
banyak karena telah menunaikan zakat, Adapun makna dari pensucian, 
karena menunaikan zakat dapat mesucikan jiwa dari sifat buruk, kikir, dan 
mensucikan diri dari dosa-dosa”44 
Manajemen zakat merupakan suatu proses dalam mencapai sebuah 
tujuan dari lembaga zakat dengan atau melalui orang lain, melalui 
 
43 Muhammad Abdul Jawad, Menjadi Manajer Sukses, (Jakarta: Gema Insani, 2004), 119 
44 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, (Semarang: BPI, 2015), 4 
 

































perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber 
daya organisasi yang efektif serta efisien.45 
Dalam Pasal 3 UU No.23 Tahun 2011, mengenai pengelolaan 
zakat yang menyebutkan tujuan dari pengelolaan zakat, yakni sebagai 
berikut: 
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 
melakukan pengelolan zakat, 
2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. 
Berdasarkan pasal diatas dapat dijelaskan, tujuan dari pengelolaan 
zakat. Pertama meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan, yang 
dimaksud pemberdayaan sumber daya yang ada untuk mencapai taraf yang 
telah ditentukan. Hubungan dari keduanya harus didukung oleh: 
1. Terdapat teknologi pelaksana pekerjaan, 
2. Terdapat struktur kelembagaan, 
3. Terdapat sumber daya manusia yang berkualitas, 
4. Terdapat dukungan untuk pengelolaan dari pemerintah dan 
masyarakat sekitar, 
5. Terdapat pemimpin yang mampu mengarahkan seluruh 
mekanisme dalam pengelolaan zakat. 
 
45 Ibid, 10  
 

































Kedua, mengenai kemanfaatan zakat untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Dalam islam 
kemiskinan menjadi hal yang paling utama untuk ditangani. Dari 
kemiskinan yang tak ditangani nantinya akan muncul banyak hal buruk, 
seperti kekafiran, meningkatkan angka kriminalitas, menyebabkan 
masalah dalam rumah tangga, menciptakan generasi yang lemah secara 
fisik karena tidak memperoleh asupan makanan yang bergizi dan layak, 
serta lemah secara pendidikan, karena tidak adanya biaya untuk 
melanjutkan sekolah.  
Dalam manajemen pengelolaan zakat terdapat berbagai jenis 
manajemen yang harus dimiliki oleh suatu lembaga amil zakat, agar 
nantinya dalam pengelolaan zakat dapat mencapai hal yang telah di 
rencanakan dengan baik, teratur, efektif dan efisien. Jenis jenis manajemen 
pengelolaan zakat antara lain: 
a. Manajemen Fundraising Zakat 
Fundraising memiliki arti pengumpulan dana.46 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia pengertian pengumpulan merupakan 
proses, cara, perbuatan mengumpulkan, perhimpunan, 
pengerahan.47 Berdasarkan pengertian tersebut fundraising zakat 
merupakan kegiatan menghimpun dana dan mempengaruhi calon 
muzakki, baik perorangan ataupun suatu badan usaha untuk 
 
46 Peter Salim, English Indonesia Dictionary, (Jakarta: Modern English Press, 2000), 607 
47 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 612 
 

































bersedia membayar zakat, infak, sedakah kepada lembaga 
pengelola zakat. 
Teradapat beberapa tujuan dari manajemen fundraising zakat 
antara lain:48 
1.) Menghimpun dana zakat 
2.) Menghimpun muzakki 
3.) Menghimpun simpatisan dan pendukung 
4.) Membangun atau meningkatkan citra lembaga 
5.) Meningkatkan kepuasan muzakki 
Metode fundraising (penghimpunan) zakat dapat dilakukan 
dengan dua metode yakni: 
1.) Metode fundraising langsung (Direct Fundraising), metode 
ini dilakukan dengan menggunakan teknik atau cara yang 
mengikutsertakan calon muzakki sebagai partisipan secara 
langsung. Dengan dilakukannya metode ini akan 
memunculkan keinginan dari dalam diri muzakki untuk 
membayar zakat kepada lembaga amil zakat. Biasanya 
metode ini dilakukan melalui media online seperti sms, 
email, website, social media dan sebagainya, 
 
48 Suparman, Manajemen Fundraising dalam Penghimpunan Harta Wakaf (1), 
https://www.bwi.go.id/339/2009/03/artikel/manajemen-fundraising-dalam-penghimpunan-harta-
wakaf-bagian-1/ diakses pada tanggal 30 Maret 2020, pukul 15.28 WIB. 
 

































2.) Metode fundraising tidak langsung (Indirect Fundraising), 
metode ini dilakukan dengan cara atau teknik yang tidak 
mengikutsertakan calon muzakki sebagai partisipan secara 
langsung. Metode ini biasanya akan membentuk citra 
lembaga yang kuat tanpa adaya pengarahan untuk transaksi 
donasi pada saat itu. Misalkan memanfaatkan event sebagai 
ajang promosi, menjalin hubungan baik dengan relasi yang 
memiliki pengaruh kuat, melalui mediasi para tokoh 
masyarakat, pemerintah ataupun pimpinan daerah.  
Metode diatas akan dilakukan oleh lembaga amil zakat kedua-
duanya, karena satu sama lain memiliki kelebihan dan tujuannya 
masing-masing untuk membuat lembaga amil zakat berjalan 
dengan semestinya. Kedua metode ini harus dijalankan secara 
fleksibel serta lembaga harus mampu mengkombinasikan kedua 
metode ini dengan baik.  
b. Manajemen Lembaga Pengelola Zakat 
Baznas merupakan sebuah lembaga pengelolaan zakat yang 
dibentuk oleh pemerintah. Baznas sendiri selanjutnya dibagi 
menjadi baznas pusat, provinsi, dan kabupaten/kota.49 
Sedangkan lembaga amil zakat lainnya yang sering disebut 
LAZ merupakan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat yang 
 
49 Ahmad Furqon, Manajemen Zakat, … , 53 
 

































bertujuan untuk membantu menghimpun, mendistribusikan dan 
mendayagunakan dana zakat. Selain itu terdapat unit lainnya yang 
disebut UPZ (unit pengumpulan zakat) yakni sebuah organisasi 
yang dibentuk oleh baznas dalam suatu instansi yang bertujuan 
untuk mengumpulkan dana zakat. 
Lembaga amil zakat yang baik seharusnya memenuhi seluruh 
indikator sebagai berikut:50 
1.) Memiliki sistem, prosedur, dan aturan yang jelas; suatu 
lembaga amil zakat akan berjalan dengan baik walaupun 
terjadi pergantian kepengurusan karena lembaga tersebut 
telah memiliki pondasi yang baik yakni sistem, prosedur 
dan aturan yang jelas. Sehingga tidak akan mampu 
dipengaruhi oleh sumber daya manusianya. 
2.) Memiliki manajaemen yang terbuka dan transparan; dengan 
pengelolaan zakat yang terbuka serta transparan dengan 
cara memudahkan masyarakat untuk dapat mengetahui 
kegiatan dan dana yang dikelola oleh lembaga ini akan 
memunculkan kepercayaan dari masyrakat terhadap 
lembaga amil zakat tersebut. 
3.) Mempunyai program kerja; hal yang tak kalah penting 
yakni program kerja dari lembaga amil zakat itu sendiri. 
Program kerja yang telah di rencanakan dari awal secara 
 
50 Ibid, 61-62 
 

































matang dan profesional lalu selanjutnya dilaksanakan 
dengan sebaik baiknya. 
4.) Mempunyai sistem akuntansi dan manajemen keuangan; 
lembaga yang secara resmi mengelola dana yan telah 
diamanahkan kepadanya oleh masyarakat tentunya harus 
memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan yang 
tesusun rapi, jelas, serta baik. Selain itu juga perlu adanya 
audit secara rutin dan berkala yang dilakukan oleh auditor 
eksternal untuk mengawasi apakah keuangan lembaga 
tersebut sehat tanpa adanya penyalahgunaan.  
5.) Melakukan publikasi; dari seluruh kegiatan yang 
dilaksanakan, dana yang telah dihimpun juga disalurkan 
diharapkan lembaga harus mempublikasikan kepada 
masyarakat. Baik melalui sosial media, media massa dan 
sebagainya. 
6.) Melakukan perbaikan terus menerus; agar meningkatnya 
kualitas dan juga kinerja suatu lembaga perlu adanya 
evaluasi serta perbaikan didalamnya secara menerus dan 
berkala, sehingga lembaga akan mampu mencapai hasil 




51 Ibid, 66-67 
 

































c. Manajemen Pendayagunaan Zakat 
Tantangan terbesar dari suatu lembaga yakni pendayagunaan 
dana zakat tersebut. Dana zakat haruslah tepat sasaran dan tepat 
guna. Tepat sasaran disini berhubungan dengan penerima dana 
zakat tersebut apakah sudah benar-benar berhak menerima atau 
masuk pada golongan mustahik. Sedangkan untuk tepat guna ini 
berhubungan dengan program pendayagunaan yang akan mampu 
menjadi jawaban dari permasalahan kemiskinan yang ada. 
Dalam proses pendistribusiannya dana zakat akan melewati dua 
model yakni:52 
1.) Model zakat konsumtif (model secara langsung), model 
pendistribusian ini akan disalurkan bantuan berupa pangan, 
pakaian, tempat tinggal, pendidikan, sarana kesehatan, 
sarana sosial. Sebelum model ini dilakukan perlu adanya 
observasi lapangan untuk memutuskan kelompok 
masyarakat mana yang berhak mendapat bantuan dengan 
dibantu oleh pemerintah setempat, LSM ataupun ormas. 
Agar setelah turun bantuan tersebut dapat diketahui apakah 
telah tepat sasaran ataupun ada kekurangan, sehingga untuk 
pendistribusian selanjutnya dapat diperbaiki.  
 
52 Ibid, 88 
 

































2.) Model zakat produktif (model secara tidak langsung), 
model ini disalurkan dengan tujuan memberdayakan 
mustahik, memproduktifkan mustahik, ataupun 
diinvestasikan kepada bidang-bidang yang mempunyai nilai 
ekonomis. Model pendistribusian semacam ini memiliki 
nilai lebih dibandingkan model sebelumnya. Dengan model 
ini dana zakat tidak menutup kemungkinan akan mampu 
mengubah status mustahiq menjadi muzakki. Mustahik 
yang menerima bantuan dana ini untuk selanjutnya 
menjadikan dana tersebut sebagai modal usaha, jika 
berhasil dan perekonomiannya mulai membaik maka 
mustahik ini akan berganti menjadi muzakki. 
Untuk pendistribusian dana zakat dengan cara investasi 
harus melihat beberapa hal berikut: diinvestasikan kepada 
bidang usaha yang halal dan dikelola oleh orang yang 
professional, amil harus melakukan pengawasan secara 
mendetail terhadap jalannya investasi dengan tanggung 
jawab dan amanah, dana investasi didistribusikan jika dana 
untuk kebutuhan zakat konsumtif sudah berlebih, adanya 
laporan berkala dan trasnparan dari hasil investasi ini, 
terakhir bentuk investasi juga telah disetujui oleh dewan 
pengawas syariah.53 
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d. Manajemen Pengawasan Lembaga Pengelolaan Zakat 
Pengawasan merupakan segala kegiatan penelitian, pengamatan 
dan pengukuran terhadap proses opersional berdasarkan rencana 
yang telah ditetapkan, penafsiran dan perbandingan dari hasil yang 
telah dicapai sesuai standart yang telah ditentukan. Melekukan 
tindakan koreksi penyimpangan dan perbandingan antara hasil 
(output) yang diperoleh dengan masukan (input) yang dipakai.54  
Tahapan yang dilakukan dalam proses pengawasan, sebagai 
berikut:55 
1.) Menetapkan standar ukuran pengawasan, 
2.) Mengukur dan mengamati pada saat pelaksaan rencana atau 
tugas, 
3.) Menafsirkan dan membandingkan hasil yang telah didapatkan 
dengan standar yang telah ditetapkan, 
4.) Mengambil langkah pengecekan jika terjadi kesalahan ataupun 
penyimpangan 
5.) Membandingkan hasil (output) dengan masukan (input) 
Karakteristik yang harus dimiliki pada saat proses pengawasan 
sehingga pengawasan tersebut dinyatakan efektif, antara lain: akurat, 
tepat waktu, objektif, focus, realistik secara ekonomi, realistik secara 
organisasi, terorganisasi dengan aliran kerja organisasi, fleksibel, 
 
54 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2005), 213 
55 Ibid, 214-215 
 

































bersifat sebagai petunjuk dan operasional, diterima para anggota 
organisasi.56 
Pengawasan dalam pelaksanaannya terdapat dua metode yakni: 
1.) Metode pengawasan non kuantitatif, mengenai; pengamatan, 
inspeksi teratur dan langsung, pelaporan lisan dan tertulis, 
evaluasi pelaksanaan, diskusi antara pimpinan dan karyawan, 
2.) Metode pengawasan kuantitatif, mengenai; anggaran dan 
audit(secara eksternal maupun internal). 
Pengawasan pada lembaga amil zakat seperti di Baznas ataupun 
LAZ biasanya dilakukan secara internal oleh pengawas lembaga 
tersebut. Selanjutnya pengawasan secara eksternal akan dilakukan oleh 
pemerintah dan masyarakat. Ruang lingkup pengawasan mengenai 
keuangan, kinerja Baznas atau LAZ, pelaksanaan peraturan 
perundangan serta prinsip-prinsip syari’ah. Komisi pengawasan dapat 
meminta bantuan akuntan publik agar dapat membantu meringankan 
kerja pengawas. Kegiatan pengawasan dilakukan pada rancangan 
program kerja, pelaksanaan program kerja pada tahun berjalan dan 
tahun buku berakhir. 
B. Strategi Pemasaran 
Dalam menciptakan nilai untuk pelanggan dan membangun 
hubungan dengan pelanggan yang kuat serta menguntungkan, dibutuhkan 
strategi pemasaran yang andal. Menurut teori Kotler dan Armstrong, 
 
56 T. Hani Handoko, Manajemen edisi 2 (Yogyakarta: BPFE, 2003),  374 
 

































menyatakan bahwa strategi pemasaran merupakan logika pemasaran 
dimana unit bisnis berharap untuk mencapai tujuan pemasarannya. 
 Perusahaan akan memutuskan pelanggan yang menjadi segmentasi 
dan penetapan target yang harus dilayani serta cara pelayanannya 
(diferensiasi dan positioning). Maka dari itu, manajer pemasaran harus 
memilih dan melayani segmen pasar yang terbaik, menetapkan target pasar 
yang diinginkan serta ingin dimasuki, melakukan diferensiasi pasar, dan 
memposisikan produk pada pasar yang terbaik. 
 Berikutnya, perusahaan harus merancang bauran pemasaran yang 
terintegrasi untuk menghasilkan respons yang diinginkan dalam pasar 
sasaran. Dengan memiliki strategi pemasaran yang andal, perusahaan 
merancang bauran pemasaran terintegrasi yang terdiri dari empat P yakni 
product, price, place, promotion.57 





Gambar 2.1 Strategi Pemasaran Sasaran 
a. Pemasaran tanpa adanya diferensiasi (massal) merupakan strategi 
cakupan pasar, dimana perusahaan memutuskan untuk tidak 
 
57 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 















































memperdulikan perbedaan dari segmen pasar dan mengejar 
keseluruhan pasar dengan suatu tawaran. 
b. Pemasaran terdiferensiasi (tersegmentasi) merupakan strategi 
cakupan perusahaan untuk memilih beberapa segmen pasar sebagai 
target dan berikutnya membuat penawaran terpisah sesuai dengan 
segmen yang ada. 
c. Pemasaran terkonsentrasi (ceruk) merupakan strategi cakupan 
pasar dimana perusahaan akan mengejar salah satu pangsa terbesar 
atau beberapa segmen. 
d. Pemasaran mikro (pemasaran lokal pengantaran produk dan 
program kebutuhan serta keinginan individual pelanggan setempat, 
termasuk pemsaran local individual). Pemasaran individual yakni 
mengantarkan produk dan program pemasaran khusus untuk 
kebutuhan preferensi pelanggan individual, yang sering disebut 
suatu pemasaran, atau pemasaran yang disesuaikan berdasarkan 
pemasaran satu-satu.58  
2. Pemasaran Jasa 
a. Rantai laba jasa 
Jasa tidaklah sama dengan produk yang memiliki wujud 
karena jasa sering membutuhkan pendekatan pemasaran tambahan. 
Perubahan harus memberikan perhatian baik kepada pelanggan dan 
karyawan. Dalam hubungan kedua komponen ini disebut dengan 
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rantai laba jasa yang maksudnya ialah rantai yang menghubungkan 
laba perusahaan jasa dengan kepuasan karyawan dan pelanggan. 
Rantai laba jasa ini sendiri terdiri dari lima hubungan 
yakni:59 
1) Kualitas jasa internal pemilihan karyawan yang bagus 
disertai dengan pelatihan, lingkungan kerja yang 
berkualitas dan dukungan kuat bagi karyawan yang 
menghadapi pelanggan yang menghasilkan, 
2) Karyawan jasa yang puas dan produktif,  
3) Nilai jasa yang lebih besar kreasi nilai pelanggan dan 
pengantaran jasa yang lebih efektif serta efisien yang 
menghasilkan, 
4)  Pelanggan yang puas dan setia akan tetap setia 
melakukan pembelian kembali, dan juga member tahu 
akan kepuasannya terhadap suatu barang kepada 
pelanggan lainnya, 
5) Laba dan pertumbuhan jasa yang sehat (kinerja 
perusahaan jasa yang bagus).  
b. Melakukan diferensiasi jasa 
Suatu tugas utama dari perusahaan jasa adalah melakukan 
diferensiasi jasa. Ini dilakukan dengan mengembangkan 
penawaran, meliputi fitur inovatif yang membedakan penawaran 
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sebuah perusahaan serta penawaran pesaingnya. Dalam contoh, 
koneksi internet berkecepatan tinggi secara gratis di tempat 
penginapan, perusahaan penerbangan dengan layanan pemesanan 
tiket secara online atau aplikasi tanpa adannya penambahan biaya. 
c. Meningkatkan kualitas jasa 
Dalam meningkatkan kualitas jasa, harus ada sepuluh faktor 
yang harus dipersiapkan perusahaan atau layanan jasa, antara lain: 
kesiapan sarana jasa (access), komunikasi yang baik, karyawan 
yang terampil, hubungan baik dengan konsumen, karyawan yang 
berorientasi pada konsumen, nyata, cepat tanggap, keamanan 
konsumen dijaga, dapat dilihat, serta memahami keinginan 
konsumen.  
d. Meningkatkan produktivitas jasa  
Perusahaan jasa harus mampu meningkatkan produktivitas 
jasa untuk mengimbangi peningkatan biaya yang lebih besar. Maka 
dari itu, suatu perusahaan harus memikirkan cara menciptakan dan 
mengantarkan nilai pelanggan agar tidak merusak kualitas jasa. 
Pemasaran jasa juga memerlukan pemasaran internal dan 
interaktif. Pemasaran internal maksudnya mengorientasikan dan 
mengevaluasi karyawan yang tanggap terhadap pelanggan dan 
barang jasa pendukung untuk bekerja.60 
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C. Perilaku Muzakki dalam Membayar Zakat  
Perilaku komsumen pada dasarnya adalah suatu sikap atau tindakan yang 
didalamnya terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tersebut dalam 
mendapatkan produk (barang ataupun jasa) yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhannya.61 Sedangkan perilaku mengenai muzakki yang membayar zakat 
merupakan cara yang dilakukan muzakki untuk menunaikan kewajibannya 
sebagai umat muslim atas harta yang dimiliki sesuai aturan syariat Islam.62 
Faktor-faktor yang menjadi dasar perilaku muzakki ketika membayar 
zakat, antara lain: 
1. Perilaku berdasarkan Pendirian 
Berdasarkan teori perilaku yang menghubungkan kepercayaan 
terhadap tindakan atau sikap, seseorang individu akan melakukan evaluasi 
sikap terhadap perilaku yang ditentukan oleh aksebilitas keyakinan. 
Muzakki akan memiliki kepercayaan atau keyakinan pada dirinya, setelah 
melakukan lalu mengevaluasi tindakan atau kebiasaan membayar zakat 
yang telah dilakukannya. 
2. Perilaku berdasarkan Lingkungan 
Lingkungan akan mampu memberikan pengaruh bagi muzakki untuk 
akhirnya memutuskan memilih suatu barang atau jasa. Ketika akhirnya 
 
61 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, (Bandung: 
Alfabeta, 2017), 63 
62 Bachmid, Perilaku Muzakki dalam Membayar Zakat Mal (Studi Fenomenologi Pengalaman 
Muzakki di Kota Kendari), Jurnal Aplikasi Manajemen Vol. 10 No. 2  Tahun 2012, 425-436 
 

































memutuskan untuk memilih suatu barang atau jasa muzakki pasti 
melakukan banyak pertimbangan, misalkan karena melihat saudara, 
tetangga atau teman sudah lebih dulu membeli barang atau jasa tersebut. 
Dengan begitu, interaksi yang dilakukan dengan lingkungan oleh muzakki 
ikut andil mempengaruhi keputusannya.  
3. Perilaku didasari atas Kepentingan yang disadari 
Muzakki memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda, hal 
tersebut tentu mempengaruhi perilaku dalam membayar zakat. 
Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologi yang dimilliki manusia 
yang menunjukkan tanggapan yang selalu konsisten dan berjangka 
panjang terhadap rangsangan yang muncul dari lingkungannya. 
Kepribadian sering digambarkan menjadi kepercayaan diri, kehormatan, 
kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri dan sebagainya.63 
4. Perilaku berdasarkan Kepentingan Respon Spontan 
Sikap dan perilaku saling berhubungan, sikap sebagai penunjuk arah, 
potensi serta dorongan terhadap sesuatu. Perilaku muzakki ini akan telihat 
dengan sikap yang langsung dia tunjukkan ketika melihat objek yang harus 
dibantu, respon secara spontan akan langsung muncul dari dalam hati 
tanpa ia sadari dan memikirkan kepentingan yang lain.64   
 
63 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, … , 85 
64 Zahriya Nurul Aini dkk, Perilaku Muzakki dalam Membayar Zakat Melalui Transaksi Non-
Tunai di Lembaga Insiatif Zakat Indonesia (IZI) Surabaya, Iqtishodia Jurnal Ekonomi Syariah, 
Vol 3 No 1 Maret 2018, 45-53  
 

































D. Minat dan Kepercayaan 
1. Minat Pembelian Konsumen 
Minat pembelian merupakan sesuatu yang berhubungan dengan 
rencana konsumen dalam membeli suatu produk tertentu serta berapa 
banyak unit produk yang dibutuhkan dalam periode tertentu. Minat 
pembelian disebutkan pula sebagai perilaku para konsumen yang muncul 
sebagai respon terhadap suatu produk yang menunjukkan keinginan 
konsumen untuk melakukan pembelian. Selain itu, minat pembelian 
merupakan suatu sikap konsumen terhadap suatu objek yang sangat cocok 
dalam mengukur sikap terhadap produk, jasa ataupun merek. Minat 
pembelian juga dapat merupakan suatu masalah yang sangat kompleks, 
tetapi harus tetap menjadi perhatian utama dari pemasar.65 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan minat pembelian 
konsumen adalah suatu pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek yang 
diikuti dengan perasaan senang terhadap objek atau produk tersebut, 
selanjutnya konsumen akan muncul keinginan serta rasa yakin bahwa 
objek atau produk tersebut memiliki manfaat . 
Tahapan minat pembelian konsumen dalam teori terdapat enam tahap 
yang lebih dikenal dengan istilah AIDACS, dengan penjabaran sebagai 
berikut: 
 
65 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, … , 164 
 

































a. Perhatian (Attention), merupakan tahap awal yang dilakukan 
konsumen dengan cara menilai suatu produk atau jasa yang sesuai 
dengan kebutuhan konsumen, para konsumen juga akan 
memperlajari produk atau jasa yang ditawarkan terebut. 
b. Tertarik (Interest), tahap kedua ini konsumen akan mulai tertarik 
untuk membeli produk atau jasa yang telah ditawarkan, tentunya 
setelah mendapatkan informasi yang lebih jelas mengenai produk 
atau jasa tersebut. 
c. Hasrat (Desire), tahap ketiga konsumen akan berdiskusi mengenai 
produk atau jasa yang di tawarkan kepadanya, karena adanya 
hasrat dan keinginan untuk membeli mulai muncul. Dalam tahap 
ini akan muncul minat yang kuat dari para konsumen untuk 
membeli produk atau jasa yang telah ditawarkan padanya.  
d. Tindakan (Action), dalam tahap ini konsumen telah mantap 
memutuskan untuk membeli atau menggunakan produk atau jasa 
tersebut.66 
e. Keyakinan (Conviction), tahap selanjutnya dalam diri konsumen 
akan muncul keyakinan atau kepastian untuk akhirnya membeli 
serta menggunakan produk atau jasa. 
f. Kepuasan (Satisfaction), tahap terakhir konsumen akan merasakan 
kepuasan dari produk atau jasa, hal ini akan dapat terlihat dari 
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keputuan konsumen dalam membeli atau menggunakan suatu 
produk atau jasa secara berulang-ulang. 
Modifikasi yang paling signifikan dari turunan tahap AIDACS adalah 
model cognitive, affect, dan behavior (CAB). Cognitive merupakan sikap 
yang menunjukkan pengetahuan dan presepsi terhadap suatu produk atau 
merek. Affect merupakan gambaran emosi dan perasaan seseorang 
terhadap suatu produk ataupun merek secara menyeluruh. Sedangkan, 
behavior yakni sikap yang menggambarkan kecenderungan seseorang 
untuk melakukan tindakan tertentu yang berkaitan dengan produk atau 
merek tertentu. Pemahaman dari masing-masing unsur diatas sangatlah 
penting agar dapat memahami minat beli konsumen dengan baik dan 
membantu dalam penyusunan strategi agar menarik serta mempengaruhi 
konsumen.67 
Faktor-faktor yang akan mempengaruhi minat membeli dari 
konsumen, berhubungan dengan perasaan emosi. Apabila konsumen 
merasa senang dan puas akan suatu barang atau jasa yang ia beli, maka hal 
tersebut akan memperkuat minat konsumen untuk membeli serta 
kegagalan akan menghilangkan minatnya. Tidak akan terjadi pembelian 
apabila konsumen tidak pernah menyadari kebutuhan dan keinginannya. 
Pengenalan masalah akan terjadi apabila konsumen dapat membedakan 
dengan jelas antara apa yang ia miliki dengan apa yang ia butuhkan. 
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Dari pengenalan konsumen terhadap masalah, selanjutnya konsumen 
akan mencari atau mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 
mengenai produk atau jasa yang dia inginkan. Sumber informasi yang 
digunakan ketika menilai suatu kebutuhan fisik, yaitu presepsi individual 
dari tampilan fisik dan dari presepsi konsumen lain. Selanjutnya, dari 
informasi yang dia dapatkan akan dievaluasi, lalu konsumen akan 
memutuskan apa yang akan membuat konsumen puas dari perspektifnya 
sendiri. Ditahapan terakhir konsumen akan memutuskan akan membeli 
atau tidak membeli suatu barang atau jasa.68  
2. Kepercayaan Konsumen 
Kepercayaan (trust) dapat dilihat dari beberapa konteks yang berbeda, 
dari segi bisnis serta dari segi konsumen. Pengertian mengenai 
kepercayaan akan dijabarkan sebagai berikut: 
a. Bisnis ke Bisnis (business to business) 
Kepercayaan merupakan keyakinan suatu organisasi bisnis pada 
organisasi bisnis lainnya, bahwa organisasi bisnis yang lain 
tersebut akan memberikan outcome yang positif bagi organisasi 
bisnis. 
b. Bisnis ke Konsumen (business to customer) 
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Dari segi ini pengertian kepercayaan lebih ditekankan pada sikap 
individu yang mengacu pada keyakinan konsumen atas kualitas 
dan keandalan jasa yang didapatkan oleh konsumen. 
c. Konsumen (customers) 
Kepercayaan merupakan sebuah harapan yang dipegang oleh 
seorang individu atau kelompok ketika perkataan, janji, pernyataan 
lisan ataupun tulisan dari seorang individu atau kelompok lainnya 
dapat diwujudkan. Kepercayaan secara umum pada seorang 
individu terhadap lainnya untuk menentukan karalteristik dari 
kepercayaan seseorang menggunakan pendekatan demografi 
(posisi keluarga, status ekonomi, sosio, agama dsb) dan sosio 
metrik (ketergantungan pada yang lainnya, sifat mudah tertipu, 
humor, dsb).69 
Kepercayaan merupakan hal yang terpenting dalam mewujudkan 
keberhasilan suatu relationship. Relationship Benefit yang didasarkan 
pada kepercayaan akan memiliki perngaruh yang signifikan serta 
berhubungan dengan: 
a. Kerjasama, Kepercayaan akan mampu meredakan perasaan yang 
tidak pasti dan risiko, jadi bertindak untuk mengasilkan 
peningkatan kerjasama antara anggota relationship. Maksudnya 
apabila tingkat kepercayaan meningkat maka kerjasama dalam 
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suatu kelompok akan mendapatkan hasil yang lebih memuaskan 
dibandingkan dengan berkerja secara individu.  
b. Komitmen, merupakan komponen untuk membangun relationship 
serta suatu komponen yang akan dengan sangat mudah hilang, 
yang hanya mampu dibentuk oleh pihak-pihak yang saling percaya.  
c. Durasi Hubungan, kepercayaan dari penjual secara positif akan 
berhubungan dengan kemungkinan bahwa pembeli akan bersedia 
terlibat dalam bisnis tidak hanya pada saat ini namun juga dimasa 
yang akan datang, oleh karenanya penjual harus memberikan 
kontribusi untuk meningkatkan durasi relationship. 
d. Kualitas, pihak yang percaya lebih, mungkin akan menerima atau 
menggunakan informasi dari pihak yang dipercaya, hingga pada 
saat gilirannya akan menghasilkan benefit yang lebih besar dari 
informasi tersebut. Dengan kepercayaan jika terjadi perselisihan 
ataupun konflik akan dapat selesaikan dengan cara damai.70 
Kepercayaan menjadi hal terpenting dalam membangun relationship, 
meskipun menjadi pihak yang dipercaya bukan hal mudah dan akan 
memerlukan usaha bersama. Faktor-faktor yang akan mempengaruhi untuk 
terciptanya kepercayaan sebagai berikut: 
a. Berbagi Nilai (Shared Value), pihak-pihak dalam suatu 
relationship yang memiliki perilaku, tujuan, kebijakan yang sama 
akan mempengaruhi kemampuan dalam mengembangkan 
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kepercayaan, apabila tak sejalan atau tak sepemikiran akan sulit 
memunculkan kepercayaan. 
b. Ketergantungan (Interdependence), hal ini akan menjadi suatu 
relationship rentan, untuk mengurangi risiko yang ada, pihak yang 
tidak percaya akan menjalin hubungan dengan relationship dengan 
pihak yang dapat dipercaya. 
c. Kualitas Komunikasi (Quality of Communication), komunikasi 
yang dilakukan secara relevan, terbuka dan teratur akan dapat 
memecahkan persoalan, meluruskan harapan berbagai pihak, serta 
meredakan hal yang tak pasti. 
d. Perilaku yang tidak Oportunis (Non Opportunistic Behavior), 
perilaku oportunis hanya akan membatasi terjadinya pertukaran, 
relationship akan berjalan dalam jangka panjang apabilia semua 
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL KABUPATEN BANGKALAN DAN 
KARAKTERISTIK MUZAKKI BANGKALAN 
A. Profil Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
1. Sejarah 
Pengelolaan zakat di Indoneisa telah dilaksanakan dari zaman 
penjajahan Belanda, pemungutan dana zakat tersebut telah diatur dalam 
keputusan pemerintah Belanda mengenai peradilan agama atau 
kepenghuluan (priesteraad). Selanjutnya pemerintah memberikan 
perhatian lebih pada masa orde baru. 
Pada tanggal 15 Juli 1968 pemerintah Indonesia melalui Menteri 
Agama mengeluarkan peraturan nomor 4 dan nomor 5  tahun 1968 tentang 
pembentukan Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqah (Bazis) dan tentang 
pembentukan Baitul Maal (Balai Harta Kekayaan) di tingkat nasional, 
provinsi dan kabupaten.72 
2. Visi-Misi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
a. Visi Badan Amil Zakat Nasional 





72 Profil Baznas, https://baznasjatim.or.id/profile/ diakses pada tanggal 1 April 2020 pukul 21.54 
WIB  
 

































b. Misi Badan Amil Zakat Nasional 
1.) Memberdayakan kaum fakir miskin dan pedagang kecil miskin, 
2.) Memberikan bantuan biaya pendidikan bagi peserta didik 
miskin, 
3.) Memberikan bantuan kepada guru ngaji miskin, 
4.) Meningkatkan derajat kesehatan keluarga miskin, 
5.) Mewujudkan Baznas yang amanah dan akuntabel. 
3. Bagan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 












Bagan Pengurusan Baznas Bangkalan 
4. Jam Opersional Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
Badan amil zakat nasional kabupaten Bangkalan yang tepatnya terletak 
di Jalan KH. Hasyim Asy’ari No. 11 Bangkalan disamping Masjid Agung 
Bangkalan melayani masyarakat di hari: 
 

































Senin-Jumat: pukul 08.00-14.00 WIB 
Sabtu-Minggu dan Hari Libur Nasional: tutup  
5. Program Kerja Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
Pada tahun 2019 dari berbagai rencana kerja yang dicanangkan baznas 
bangkalan telah terlaksana sebagai berikut: 
a. Program Bangkalan Makmur, Baznas menyalurkan bantuan kepada 
50 pedagang kecil miskin, 
b. Kegiatan komunikasi informasi dan edukasi dengan instansi, 
mengadakan kegiatan dengan kankemenag dan BUMN/BUMD 
dimana di instansi ini mayoritas muzakki yang membayar zakat di 
baznas Bangkalan, 
c. Program bangkalan peduli dan taqwa, menyalurkan bantuan yang 
ditujukan pada 700 anak yatim, 700 fakir miskin, 500 guru ngaji 
miskin, bantuan kepada 5 masjid dan 10 musholla, 
d. Program bangkalan sehat, melakukan kegiatan sosial kesehatan 
dengan hitanan massal untuk 100 anak secara gratis dan 100 anak 
untuk suntik sehat.  
e. Program Bangkalan Cerdas, memberikan bantuan bagi peserta 
didik miskin 
B. Manajemen dan Strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
1. Penerimaan dan Penyaluran Dana Zakat di Baznas Bangkalan 
Dalam proses penerimaan dana, baznas menerima dana melalui 
zakat, infaq, dan sedekah. Penerimaan dana yang dikumpulkan oleh 
 

































baznas bangkalan di tahun 2019 mencapai lebih dari Rp.800.000.000 
dengan target 1M rupiah. Baznas menerima dana bersumber dari berbagai 
instansi, antara lain:73 
a. Dinas yang ada di kabupaten Bangkalan seperti, dinas 
pendidikan, kesehatan, sosial, perhubungan, pedagangan, dan 
banyak lagi 
b. Kantor kecamatan, dari total 18 kecamatan yang ada di 
Bangkalan, 11 diantaranya sudah secara rutin membayar zakat 
di baznas 
c. UPTD dan sekolah yang ada di Bangkalan 
d. Kantor kemenag, PA, dan PN kabupaten Bangkalan 
e. Perbankan di kabupaten Bangkalan, seperti PT. Bank Jatim, 
PT. Bank Mandiri, dan PT. Bank BRI  
f. Bagian administrasi pemerintah, hukum setda, keuangan dan 
sebagainya 
g. Dari para munfiq dan muzakki baik yang perorangan maupun 
yang tidak menyebutkan namanya. 
Membayar zakat, infaq dan sedekah di Baznas Bangkalan memiliki 
berbagai cara diantaranya: membayar langsung di kantor Baznas atau 
masjid Agung Bangkalan, transfer rekening melalui Bank Jatim dan Bank 
BRI, pick up yang dilakukan oleh petugas Baznas, serta menggunakan 
aplikasi SiMBA.  
 
73 Data Rekap Pengumpulan ZIS Baznas Kabupaten Bangkalan Bulan Januari-Desember 2019 
 

































Dari total keseluruhan dana yang diterima oleh baznas, penerimaan 
melalui zakat sebesar Rp. 34.981.512,-. Bersumber dari PT. Bank BRI, 
Kantor kemenag, dan perorangan sekitar 11 orang (muzakki yang rutin 
atau tetap sebanyak 6 orang yang berprofesi sebagai pengusaha, notaris 
dan sebagainya).74 
Selanjutnya dengan program kerja yang telah direncanakan di awal 
tahun 2019 dana yang telah terkumpul di Baznas didistribusikan. 
Pendistribusian dana ZIS disalurkan kepada pedagang kecil miskin, 
bantuan pada anak yatim, kaum dhuafa, guru ngaji yang miskin, “bidik” 
dhuafa, bantuan untuk pemeliharaan masjid serta mushalla, kegiatan 
kesehatan meliputi hitanan massal,  pengobatan, serta donor darah, 
bantuan biaya pengobatan, dan bantuan bagi siswa, pelajar atau mahasiswa 
yang miskin. Dari seluruh kegiatan dan sasaran pendistribusian dana ZIS 
di Baznas Bangkalan tersebut mencapai total RP. 611.295.400. 
2. Manajemen Zakat Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
Dalam proses manajemen atau mengelola dana zakat di badan amil 
zakat nasional kabupaten Bangkalan, Baznas melakukan pengumpulan 
atau penghimpunan dana atas bantuan UPD (Unit Perangkat Daerah) yang 
melakukan sosialisasi serta pengenalan yang terdapat di setiap daerah, dan 
UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang terdapat di berbagai instansi, kantor, 
dinas, UPTD dan sebagainya. Pengurus UPZ di masing-masing instansi 
tersebut memiliki tanggung jawab untuk menghimpun lalu menyetorkan 
 
74 Data Rekap Pengumpulan ZIS Baznas Kabupaten Bangkalan Bulan Januari-Desember 2019  
 

































pada pihak Baznas Bangkalan. Dari penjelasan yang diperoleh peneliti dari 
informan yakni Ust. Holili selaku petugas di BAZNAS Bangkalan 
menyampaikan bahwa zakat profesi yang terhimpun di Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Bangkalan masuk sangat minim, mayoritas berasal 
dari infaq. Teradapat pembentukan UPD (Unit Perangkat Daerah) di 
masing-masing kecamatan dilanjutkan pembentukan UPZ dibawahnya 
yang memiliki fungsi atau tugas sebagai Unit Pengumpul Zakat. 
Selanjutnya dana yang telah dihimpun oleh UPZ akan disetorkan ke 
BAZNAS Bangkalan. Sejauh ini masih pegawai dari kantor kemenag yang 
telah rutin membayar zakat melalui BAZNAS Bangkalan.75 
Pernyataan ini terbukti dengan hasil temuan dilapangan dalam 
laporan keuangan yang diberikan oleh pihak BAZNAS Bangkalan kepada 
peneliti bahwa terdapat dana sebesar Rp.12.385.450,-76 dalam setahun 
yang berhasil terhimpun dari para pegawai di kantor Kemenag Bangkalan. 
Sisanya berhasil terhimpun melalui muzakki perorangan (pribadi). 
Target di awal tahun 2019, BAZNAS Bangkalan mengharapkan 
untuk bisa menghimpun dana hingga 1 Milyar. Namun, dalam 
pelaksanaannya total dana yang telah dihimpun dan diterima oleh 
BAZNAS Bangkalan pada tahun terakhir atau tahun 2019 yakni berkisar 
Rp. 800.0000.000,-. Dana tersebut berasal dari zakat infaq dan shadaqah 
yang bersumber baik dari lembaga, instansi, ataupun perorangan.  
 
75 Ust. Holili, Wawancara, Kantor Baznas Bangkalan, 09 Desember 2019 
76 Laporan Keuangan BAZNAS Bangkalan tahun 2019 
 

































Dalam pengelolaan dan juga penghimpunan dana zakat BAZNAS 
Bangkalan akan dibantu oleh unit pengumpul zakat (UPZ) disetiap 
instansi. Proses pembentukan pengurus ini akan diserahkan kepada 
pimpinan instansi masing-masing, yang selanjutnya dilaporkan ke 
BAZNAS Bangkalan. 
Sesuai dengan penyataan dari bu Luluk selaku pegawai BAZNAS 
Bangkalan menyampaikan bahwa dari BAZNAS Bangkalan akan meminta 
kantor atau instansi yang telah mempercayakan pengelolaan zakat para 
pegawai atau karyawannya untuk membentuk UPZ yang bertujuan 
menjadi perantara antara muzakki di suatu instansi atau lembaga dengan 
BAZNAS Bangkalan selaku penghimpun dan penyalur dana zakat pada 
mustahik. Pembentukan pengurus UPZ itu sendiri akan diatur oleh 
pimpinan instansi atau lembaga tersebut, menunjuk pegawai yang dirasa 
mampu dan amanah. Tugasnya akan melakukan potong gaji dari setiap 
pegawai yang hendak membayar zakat disetiap bulannya, kemudian akan 
menyetorkan dana zakat yang terhimpun kepada badan amil zakat nasional 
Bangkalan, dapat secara langsung maupun transfer rekening. Hal ini dapat 
memudahkan BAZNAS dalam menghimpun zakat dari para muzakki yang 
berada dalam satu lingkup. 77  
Proses penghimpunan zakat ini peneliti buktikan dilapangan, 
peneliti mendapati beberapa pegawai selaku UPZ dari kantor atau instansi 
tempat beliau bekerja, sedang menyetorkan dana zakat yang telah 
 
77 Luluk, Wawancara, Kantor Baznas Bangkalan, 24 Februari 2020 
 

































tehimpun kepada pegawai BAZNAS Bangkalan. Selanjutnya petugas 
BAZNAS Bangkalan langsung menginput pada laporan keuangan sesuai 
dana yang telah diterima. Kemudian petugas BAZNAS memberikan bukti 
setor berupa lembar form yang di tandatangani petugas BAZNAS 
Bangkalan juga pengurus UPZ suatu instansi tersebut. 
Untuk membuktikan tugas para UPZ ini sudah sesuai dengan 
prosedur yang ada, pihak badan amil zakat nasional akan membuat SK 
UPZ. Sehingga semua seusai prosedur, legal dan benar ada bukti 
penunjukan pegawai dari setiap instansi sebagai UPZ.78 
Sebelum pergantian tahun pun BAZNAS Bangkalan selalu 
merencanakan program kerja yang akan dilaksanakan atau dijalan 
sebagaimana mestinya. Di tahun 2019, BAZNAS merencanakan untuk 
memberikan bantuan kepada golongan penerima zakat yakni anak yatim, 
kaum dhuafa, pedagang kecil miskin, guru ngaji miskin, masjid serta 
mushalla, pelajar atau siswa miskin, kegiatan kesehatan seperti hitanan, 
donor darah dan pelayanan kesehatan dan sebagainya. Sebagaimana 
pernyataan yang disampaikan oleh ust. Holili kepada peneliti, BAZNAS 
Bangkalan telah memberikan bantuan tambahan modal kepada pedagang 
kecil miskin sebesar Rp. 1.000.000,-. Pedagang kecil miskin ini 
difokuskan kepada pedagang sayur keliling yang bisanya menggunakan 
sepeda. Ada alokasi dana untuk siswa miskin mulai dari SD, SMP dan 





































lainnya sebagai sasaran, sehingga ada pemerataan penyaluran dana. Ada 
pula dana yang ditujukan kepada orang lanjut usia yang hidupnya sebatang 
kara juga tidak ada pekerjaan. Disini ada penggolongan jumlah dana yang 
disalurkan, ada fakir A yang diberikan santunan sebesar Rp. 500.000,- dan 
fakir B sebesar Rp. 300.000,-. Santunan ini diberikan setiap sebulan sekali 
seumur hidup hingga meninggal. Sudah terdapat 20 orang lanjut usia yang 
sebatang kara yang telah menerima santunan tersebut. Selanjutnya ada 
penyaluran dana kepada mahasiswa cerdas namun kurang mampu, dengan 
pemberian beasiswa hingga mereka lulus kuliah.79 
Namun dalam pendistribusian dana yang telah dihimpun oleh 
badan amil zakat nasional di Bangkalan masih belum dapat diarahkan 
untuk pemberdayaan masyarakat karena masih terbatasnya sumber daya 
manusia di kantor tersebut. Menurut Ust. Holili badan amil zakat nasional 
Bangkalan telah memiliki rencana untuk penyaluran dana kearah 
pemberdayaan mustahiq, namun saat ini hal tersebut masih belum dapat 
direalisasikan dikarenakan minimnya SDM yang BAZNAS Bangkalan 
miliki. Sembari mematangkan rencana untuk pemberdayaan mustahiq, 
badan amil zakat nasional Bangkalan memberikan beasiswa kepada 
mahasiswa kurang mampu dan berprestasi adalah salah satu upaya 
meningkatkan jumlah SDM agar dapat merealisasikan rencana tersebut.80 
Pernyataan yang disampaikan oleh petugas badan amil zakat 
nasional bangkalan ini didukung oleh temuan lapangan yang didapatkan 
 
79 Ust. Holili, Wawancara, Kantor Baznas Bangkalan, 09 Desember 2019 
80 Ibid  
 

































peneliti. Ketika peneliti melakukan observasi dengan salah satu orang 
yang menjadi pengurus UPZ, beliau menyampaikan masih sangat minim 
SDM yang dimiliki Baznas Bangkalan terutama pada saat pencarian 
mustahiq yang akan menjadi sasaran penyaluran dana sehingga terkadang 
UPZ juga turun tangan membantu mencari masyarakat yang benar benar 
tergolong mustahiq.  
Badan amil zakat nasional kabupaten Bangkalan selalu memiliki 
semua keinginan yang ingin dicapai. Apabila target yang diinginkan tidak 
tercapai tentu perlu ada yang dievaluasi baik dari sisi program kerja, 
laporan keuangan, strategi dan sebagainya. Evaluasi ini akan dilakukan 
baik dari luar maupun dalam. Pihak badan amil zakat nasional akan 
tanggap terutama jika dihadapkan dengan penyimpangan dana.  
Bu luluk menyampaikan kepada peniliti, jika dana yang masuk ke 
badan amil zakat nasional Bangkalan dari berbagai instansi akan dilakukan 
rekap data keuangan setiap sebulan sekali, data tersebut nantinya akan 
dikirim kembali kepada kepala atau pimpinan instansi yang bersangkutan. 
Hal ini dilakukan untuk mengkroscek apakah dana yang diterima Baznas 
Bangkalan sudah sesaui dengan dana yang sudah terkumpul di instansi 
tersebut. Selain tujuan rekap data yang dilakukan setiap bulannya untuk 
menghindari adanya penyimpangan, ini juga bertujuan agar laporan 
keuangan sudah tersusun rapi dan terbukti benar sehingga mempermudah 
laporan keuangan di akhir tahun.81 
 
81 Luluk, Wawancara, Kantor Baznas Bangkalan, 24 Februari 2020  
 


































3. Pemasaran Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
Pemasaran yang dijalan badan amil zakat nasional bangkalan untuk 
mengenalkan, menarik dan membuat muzakki menetap sejauh ini dengan 
memiliki produk berupa pelayanan jasa dalam menerima muzakki untuk 
membayarkan zakat, infaq, dan sadaqah. Baznas Bangkalan melayani dengan 
cara jemput bola dimana petugas Baznas Bangkalan akan datang ke rumah 
atau kantor muzakki perorangan setiap satu bulan sekali untuk menjemput 
dana zis. Selain itu ada layanan melalui transfer rekening juga pembayaran 
melalui aplikasi SiMBA untuk membuat proses membayar zakat lebih praktis 
dan cepat bagi muzakki yang memiliki kesibukan. 
Lokasi kantor Baznas Bangkalan cukup strategis berada di dalam kota 
Bangkalan di dalam lingkungan masjid Jami’ Agung Bangkalan, hanya saja 
sedikit masuk kedalam pelataran masjid, tidak langsung nampak dari jalan 
raya. Disini peneliti sempat sedikit kebingungan menemukan kantor Baznas 
Bangkalan, namun di gerbang masjid ada satpam yang selalu siaga sehingga 
membantu mengarahkan lokasi kantor Baznas Bangkalan.  
Promosi yang dilakukan Baznas Bangkalan dengan cara mengadakan 
kegiatan yang melibatkan masyarakat banyak dengan program yang menarik 
seperti di bidang kesehatan; mengadakan pendekatan dengan sosialisasi di 
instansi, lembaga, sekolah dsb; mendatangi perusahaan, instansi yang menjadi 
prospek, layanan-layanan pembayaran zakat sebagai pendukung utama baik 
 

































dilakukan dengan jemput bola oleh SDM ataupun dengan aplikasi online yang 
dimiliki, mendatangi tokoh-tokoh penting (bupati, kyai, pejabat daerah dsb) 
yang bisa membuat pengaruh kepada para orang disekitar atau pengikutnya. 
Menurut bu luluk selaku petugas Baznas Bangkalan, promosi atau 
pengenalan yang dilakukan oleh Baznas Bangkalan yakni dengan cara 
sosialisasi yang didukung oleh instruksi bupati, sehingga 12 dari 18 
kecamatan telah membayarkan zakat ke Baznas Bangkalan. Selain kecamatan 
yang menjadi sasaran utama, Baznas juga menjadikan sekolah-sekolah, 
perusahaan swasta seperti PT. Adiluhung perusahaan kapal di Kramat serta 
perusahaan BUMN seperti ke bank BTN, BCA, BNI sebagai sasaran 
selanjutnya agar berminat membayar zakat melalui Baznas Bangkalan.82 
C. Karakteristik Muzakki di Bangkalan 
1. Muzakki yang Membayar Zakat kepada Mustahiq 
Membayar zakat merupakan suatu hal yang wajib bagi umat islam. Selain 
adanya zakat fitrah yang ditunaikan setahun sekali di bulan ramadhan, 
terdapat zakat maal yang wajib ditunaikan oleh umat muslim utamanya yang 
berkecukupan dan mencapai nisab bisa dilakukan setiap bulan ataupun 
setahun sekali. Menunaikan zakat selain bertujuan untuk membersihkan harta 
atau diri, juga didalam harta kita terdapat hak orang lain yang masuk ke 
delapan asnaf (golongan), yakni fakir, miskin, gharim, riqab, fisabilillah, 
mualaf, ibnu sabil, serta amil zakat. 
 
82 Ibid  
 

































Di Indonesia sejak setelah masa penjajahan belanda, terdapat badan amil 
zakat nasional, baik di pusat, provinsi serta di daerah. Zakat yang terhimpun 
melalui badan amil zakat, penyalurannya selain untuk zakat konsumtif juga 
akan diarahkan kepada zakat produktif. Dengan hal demikian tentu ada upaya 
pemberdayaan mustahiq sehingga akan mensejahterakan perekonomian 
mustahiq. Tidak menutup kemungkinan masyarakat yang awalnya tergolong 
kepada mustahiq bisa menjadi muzakki dengan adanya pemberdayaan 
semacam ini. 
Namun pada kenyataannya di lapangan mayoritas masyarakat Bangkalan 
membayar atau menunaikan zakatnya tanpa melalui badan amil zakat nasional 
atau lembaga amil zakat lainnya. Masyarakat mayoritas masih menyukai cara 
memberikan kepada sasaran atau mustahiq secara langsung. 
Menurut penuturan yang disampaikan oleh bu Irma dimana beliau 
berprofesi sebagai PNS dan Dokter, beliau membayar atau menunaikan zakat 
kepada yayasan anak yatim dikarenakan pihak yayasan selalu rutin datang 
jemput bola kerumah beliau. Beliau merasa hal ini sangat praktis dan 
memudahkannya dikarenakan kesibukan yang dimilikinya.83 Selain itu beliau 
sudah merasa nyaman mempercayakan zakatnya kepada yayasan tersebut, 
beliau sudah membayarkan zakat kepada yayasan anak yatim tersebut 
semenjak awal menikah hingga sekarang. Sehingga seluruh anggota keluarga 
akan mengenal petugas dari yayasan tersebut tak terkecuali anak-anak beliau. 
 
83 Irma, Wawancara, Kelurahan Pejagan Kabupaten Bangkalan, 25 Desember 2019 
 

































Pernyataan ini dapat peneliti percayai dikarenakan ketika melakukan 
wawancara di rumah beliau, bertepatan dengan petugas yayasan yang sedang 
mengambil zakat. Dikarenakan bu Irma sedang melakukan wawancara dengan 
peneliti sehingga yang menyampaikan zakat kepada petugas yayasan tersebut 
anak tertuanya. Nampak anak beliau sudah sangat akrab dengan petugas 
yayasan tersebut. Hal ini semakin memperkuat bu Irma sudah sangat lama 
mempercayai yayasan tersebut untuk menyampaikan dana zakatnya. 
Selanjutnya menurut bu Nunung yang berprofesi sebagai guru juga 
pengusaha batik tulis, bahwa beliau rutin membayar zakat, infaq juga sadaqah 
ke yayasan anak yatim al-Qowi setiap minggu. Mempercayakan yayasan anak 
yatim tersebut sudah berlangsung sekitar 10 tahun. Beliau menyampaikan 
lebih menyukai dan lega jika zakat tersebut jelas targetnya dan nampak kearah 
mana zakat yang beliau amanahkan. Karena beliau terkadang sesekali 
mengunjungi yayasan tersebut untuk sekedar bertemu dan bercengkrama 
dengan anak yatim di yayasan tersebut. Diluar yayasan tersebut setahun sekali 
beliau juga memberikan zakat kepada mustahiq secara langsung yang ada 
disekitar lingkungan beliau.84 
Pernyataan yang telah disampaikan oleh bu Nunung dapat peneliti percaya 
dikarenakan sebelum melakukan wawancara dengan beliau, peneliti sempat 
melakukan wawancara sekilas dengan suami beliau. Ketika itu beliau masih 
beristirahat setelah bepergian keluar kota, sehingga peneliti memulai sedikit 
wawancara dengan suami beliau yang kebetulan lebih dulu peneliti temui. 
 
84 Nunung, Wawancara, Kelurahan Tonjung Burneh Kabupaten Bangkalan, 14 Maret 2020 
 

































Pernyataan yang disampaikan oleh suami bu Nunung dan beliau sangat 
sinkron (sesuai). 
Kemudian didapatkan pula pernyataan dari bapak mustain yang berprofesi 
sebagai dosen di salah satu perguruan tinggi swasta dan menjabat sebagai 
kaprodi disalah satu program studi disana menyatakan bahwa beliau setiap 
bulan selalu memposkan terlebih dahulu penghasilan yang diperoleh untuk 
biaya hidup, pendidikan, cicilan, kesehatan dan tabungan. Namun juga tidak 
lupa ada dana yang dialokasikan untuk zakat. Beliau menunaikan zakat selalu 
memberikan kepada mustahiq secara langsung dengan melihat orang disekitar 
beliau yang dirasa tergolong kedalam fakir miskin.85 
Alasan mendasar beliau memberikan zakat secara langsung kepada 
mustahiq karena kemudahan bagi beliau untuk secara langsung memberikan 
kepada yang berhak menerima zakat, selain itu beliau juga memiliki banyak 
waktu, kesempatan dan akses untuk menjumpai orang yang akan menjadi 
sasaran. Beliau belum pernah membayar zakat melalui Baznas atau lembaga 
lainnya dikarenakan masih belum familiar dengan lembaga amil zakat yang 
ada di bangkalan, beliau juga ingin tau dan ingin dapat akses siapa yang 
menjadi sasaran untuk mendapatkan dana tersebut. Beliau menyampaikan 
bahwa paham ada metode pembayaran melalui m-banking pada lembaga 
tersebut, tapi entah kenapa beliau lebih memilih untuk secara langsung ke 
target daripada ke lembaga. 
 
85 Mustain, Wawancara, Kelurahan Demangan Kabupaten Bangkalan 15 Maret 2020 
 

































Peneliti mempercayai pernyataan yang disampaikan oleh bapak mustain 
dengan melihat kemampuan beliau mengakses teknologi ketika peneliti 
melakukan wawancara, ini membuktikan beliau sangat fasih dan paham akan 
proses transaksi melalui m-banking, sebenarnya beliau bisa saja membayar 
zakat pada Baznas Bangkalan namun beliau masih belum tertarik dan percaya 
kepada lembaga amil zakat. Disisi lain, disekitar kediaman beliau peneliti 
temukan beberapa orang yang memang tergolong mustahiq yang selalu 
menjadi sasaran pertama beliau untuk menunaikan zakatnya. 
Menurut bapak mulyadi yang saat ini menjabat sebagai pengawas di 
lingkup MA Bangkalan, dimana beliau memiliki usaha sampingan dengan 
memiliki kontrakan di 3 lokasi, menungkapkan bahwa lebih menyukai 
menunaikan zakat dengan memberikan kepada mustahiq secara langsung, 
terdapat perasaan senang dan lega setelah beliau menyampaikan secara 
langsung pada mustahiq. Dengan menunaikan zakat secara langsung bapak 
mulyadi dapat menentukan dan yakin bahwa yang dijadikan sasaran untuk 
menerima zakat dari beliau merupakan orang yang tepat yang tergolong 
mustahiq. 86 
Disini peneliti membuktikan bahwa apa yang disampaikan beliau benar 
adanya, karena beliau selaku ketua RT disana sebulan sekali kerap 
mengadakan pertemuan dengan anak yatim dirumahnya. Selain itu warga 
sekitar yang masuk ke golongan mampu atau berlebih rejeki selalu 
mempercayakan beliau untuk menyampaikan zakatnya. Selain itu ada bukti 
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yang memperkuat dimana di lokasi kediaman beliau juga terdapat yayasan 
anak yatim yang dapat peneliti lihat secara langsung. Dimana beliau juga 
menjadikan yayasan tersebut target untuk menunaikan zakat. 
Dari penelitian yang dilakukan kepada beberapa muzakki di Bangkalan 
berasumsi merasa lebih tepat untuk disampaikan kepada mustahiq secara 
langsung, selain terlihat wujudnya, langsung tertunaikan, muzakki yakin 
mustahiq tersebut telah tepat untuk menerima zakat yang disampaikan oleh 
para muzakki. Beliau juga menyatakan akan mengutamakan kerabat, keluarga 
atau orang disekitar yang masuk pada delapan asnaf. 
2. Muzakki yang Membayar Zakat kepada BAZNAS Bangkalan  
Pada badan amil zakat nasional di Bangkalan, khususnya untuk muzakki 
yang membayarkan zakat profesinya melalui badan amil zakat nasional masih 
dikatakan sangat minim. Mayoritas dana yang terhimpun itu berasal dari dan 
infaq dan sadaqah. Muzakki yang membayarkan zakatnya ke Baznas 
Bangkalan secara pribadi atau tergerak dari diri sendiri masih sekitar 6 orang, 
sedangkan sisanya terkumpul dalam suatu instansi yang mempercayakan 
pengelolaan dana zakat para karyawannya kepada badan amil zakat nasional. 
Sebagaimana menurut Ust. Holili salah satu petugas Baznas Bangkalan bahwa 
muzakki yang membayar zakat melalui Baznas Bangkalan masih sedikit, 
mayoritas dana yang terhimpun berasal dari infaq.87 
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Muzakki yang telah membayar atau menunaikan zakat pada pihak badan 
amil zakat nasional di Bangkalan secara individu, salah satunya tergerak 
karena memang mendapatkan informasi baik mengenai program, arah 
penyaluran dana dan juga layanan yang diberikan oleh Baznas. Karena ada 
hubungan dengan petugas Baznas yang menjadi faktor lain akhirnya beliau 
memutuskan untuk membayar zakat ke Baznas. 
Menurut ibu Yuliardi Ummi, menyatakan bahwa beliau memiliki 
temanyang bekerja di Baznas Bangkalan, sehingga beliau mendapat informasi 
mengenai program, proses penghimpunan dana dan kemana arah penyaluran 
dana yang terhimpun sehingga percaya pada Baznas Bangkalan. Selain itu 
beliau yang bekerja sebagai notaris dan memiliki kesibukan merasa nyaman 
dan praktis ketika mendapat layanan jasa pick up dana zakat ditiap bulan.88 Bu 
Yuliardi juga berpendapat, membayar zakat itu harus kepada lembaga resmi 
yang memang berkompeten mengelola dana zakat, jika dana yang ditunaikan 
secara langsung kepada mustahiq, itu lebih tepatnya disebut infaq atau 
sedekah. 
Muzakki perorangan lainnya yang membayar zakat melalui baznas, 
menyampaikan alasannya lebih memilih untuk membayar zakat pada Baznas 
Bangkalan yakni bapak fathor menyampaikan awal mula beliau memutuskan 
untuk membayar zakatnya ke Baznas karena pihak baznas datang untuk 
mengenalkan juga menjelaskan program-program baznas. Kemudian karena 
kemampuan bapak fathor untuk bisa menjangkau, karena beliau tinggal tidak 
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jauh dari masjid agung Bangkalan atau kantor Baznas. Untuk bapak fathor 
memutuskan membayar zakat maal dalam 1 tahun sekali setelah mencapai 
nishab, dikarenakan usaha tour dan travel yang sistemnya bersifat musiman. 
Beliau juga menyampaikan sebuah lembaga yang memiliki komiten untuk 
mengelola zakat pasti akan bertanggung jawab, sehingga beliau hanya perlu 
percaya kepada lembaga tersebut. Untuk kemana arah penyaluran dana yang 
telah terhimpun itu wewenang lembaga.89 
Tiga muzakki berikutnya akhirnya memutuskan untuk membayarkan 
zakatnya pada Baznas Bangkalan, dikarenakan instansi tempat beliau bekerja 
sudah menjalin hubungan dengan Baznas. Sehingga mempercayakan untuk 
baznas menghimpun, mengelola dan menyalurkan zakat dari para 
karyawannya. Beberapa muzakki tersebut menyatakan tidak merasa keberatan, 
justru terbantu dengan adanya baznas yang mengelola dana zakat mereka. 
Bu halimatus menceritakan kepada peneliti bagaimana akhirnya beliau 
percaya zakatnya dibayarkan ke Baznas dikarenakan pimpinan ditempat beliau 
bekerja menyarankan dan menghimbau pegawainya untuk membayar zakat 
melalui Baznas Bangkalan. Beliau juga menyatakan sudah tidak perlu lagi 
repot karena membayar zakat dengan sistem potong gaji tiap bulannya, ada 
pengurus UPZ yang juga semakin mempermudah beliau dalam menunaikan 
zakatnya.90 
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Hal serupa benarkan oleh bapak ghufron, dimana beliau memiliki alasan 
yang sama sehingga memutuskan untuk membayar zakat melalui Baznas 
Bangkalan, menurut bapak Ghufron pimpinan yang membuat beliau percaya 
dan yakin kepada Baznas Bangkalan untuk mengelola dana zakat beliau.91 
Baznas Bangkalan merupakan lembaga resmi yang dimiliki Negara dan bukan 
lembaga amil zakat yang swasta, sehingga sudah pasti akan aman dan amanah. 
Bapak Sulaiman juga berpendapat serupa, karena ingin mensukseskan 
lembaga yang berada di satu jalur. Mempercayakan dana zakat kepada Baznas 
Bangkalan adalah salah satu bentuk beliau mensupport lembaga resmi yang 
dimiliki Negara. Namun, selain melalui Baznas Bangkalan beliau juga 
membayar zakat kepada mustahiq secara langsung dengan alasan pasti ada 
mustahiq yang masih memiliki hubungan kerabat yang mungkin belum 
terjangkau Baznas namun berhak menerima, selain itu agar tidak ada perasaan 
khawatir dalam pendapatannya masih ada hak orang lain yang belum 
tersampaikan .92 
3. Pengetahuan Muzakki akan BAZNAS Bangkalan 
Muzakki di Muzakki di Bangkalan yang lebih sering membayar atau 
menunaikan zakat dengan cara memberi langsung pada mustahiq diketahui 
mayoritas tidak familiar dengan badan amil zakat nasional Bangkalan, hanya 
sebatas pernah mendengar namun tidak mengetahui lokasi, program, kegiatan 
dan sistem didalamnya.  
 
91 Ghufron, Wawancara, Kantor KemenAg Bangkalan 19 Maret 2020 
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Kepada peneliti Bapak mulyadi menyampaikan bahwa tidak asing dengan 
Baznas Bangkalan, namun beliau tidak pernah mengetahui program, kegiatan 
dan keberadaan Baznas Bangkalan. Beliaupun menyatakan tidak tertarik untuk 
berkecimpung dalam membayarkan zakatnya kepada Baznas Bangkalan, 
meskipun di kantor beliau bekerja ada pegawai yang membayar zakat ke 
Baznas Bangkalan.93 
Muzakki selanjutnya yakni bapak mustain berpendapat demikian, masih 
cukup asing dengan keberadaan Baznas Bangkalan. Namun, apabila Baznas 
Bangkalan datang mengenalkan program dan lain sebagainya kepada beliau, 
mereka mungkin berminat tetapi dengan beberapa mempertimbangkan diri 
untuk membayar zakat ke baznas apa bila memang program dan prosedurnya 
sejalan dengan prinsip beliau. Selain itu beliau menyatakan ingin memberikan 
saran atau informasi mengenai mustahiq disekitar beliau yang harus dijangkau 
setelah beliau membayarkan zakat kepada Baznas Bangkalan. Apabila 
mustahiq tersebut sudah pasti dijangkau oleh Baznas Bangkalan, besar 
kemungkinan beliau akan tertarik membayarkan zakatnya kepada Baznas 
Bangkalan.94 
Namun beberapa muzakki yakni bu Irma mengaku tahu keberadaan 
Baznas Bangkalan namun beliau tidak tertarik untuk membayarkan zakatnya 
ke Baznas Bangkalan atau lembaga amil zakat lainnya. Alasan beliau adalah 
masih merasa belum tergerak dan tertarik untuk membayar zakat melalui 
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Baznas Bangkalan, karena sudah merasa nyaman dengan yayasan yang beliau 
percaya sejak dulu dan juga beliau memiliki prinsip untuk menjangkau atau 
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STRATEGI BAZNAS KABUPATEN BANGKALAN DALAM MENARIK 
MINAT DAN KEPERCAYAAN MUZAKKI DALAM MEMBAYAR 
ZAKAT 
A. Analisis Perilaku Muzakki Bangkalan dalam Membayar Zakat 
Penghimpunan dana oleh Baznas pusat mampu mencapai target hingga 54 
Milyar rupiah,96 hal ini berarti menunjukkan kesadaran masyarakat untuk 
membayar zakat mulai meningkat diwilayah pusat. Hal ini justru bertolak 
belakang dengan Baznas yang ada di daerah atau tingkat kabupaten, utamanya 
di kabupaten Bangkalan. Tercatat pada tahun 2019, dari seluruh total dana 
yang dihimpun oleh Baznas sekitar 800 juta rupiah. Dari total dana tersebut, 
hanya sekitar 34 juta rupiah berasal dari zakat, sisanya berasal dari infaq dan 
sedekah. Diperjelas pula dari catatan Baznas Bangkalan, hanya 6 orang yang 
membayar zakat maal secara perorangan, lalu sisanya berasal dari instansi, 
kantor atau perusahaan.97 
Dengan melihat data tersebut menunjukkan dilapangan masih banyak 
muzakki yang memilih cara untuk membayar zakat dengan cara memberikan 
langsung kepada mustahiq sebagai sasaran atau target, dibandingkan 
membayar zakat melalui Baznas Bangkalan. Sekalipun beberapa dari muzakki 
yang peneliti temui paham akan keberadaan Baznas Bangkalan, namun beliau 
 
96 Naik 40%, Bukti Kesadaran berzakat Semakin Meningkat, 
https://m.mediaindonesia.com/read/detail/166408-naik-40-bukti-kesadaran-berzakat-semakin-
meningkat diakses pada tanggal 29 Januari 2020 pukul 20.35 WIB 
97 Data Rekap Pengumpulan ZIS Baznas Kabupaten Bangkalan Bulan Januari-Desember 2019 
 

































masih saja menggunakan cara tersebut. Alasan secara pribadi melakukan cara 
membayar zakat seperti itu dan pengetahuan muzakki akan Baznas Bangkalan 
telah disampaikan pada bab 3 dapat kita analisis dengan teori perilaku 
muzakki dalam membayar zakat yang telah dipaparkan pad bab 2. 
Apabila merujuk pada teori yang ada, untuk memahami yang mendasari 
karakteristik atau perilaku muzakki di Bangkalan dapat menggunakan 
beberapa faktor berikut: 
1. Perilaku Berdasarkan Pendirian 
Berdasarkan teori perilaku yang menghubungkan kepercayaan 
terhadap tindakan atau sikap, seseorang individu akan melakukan evaluasi 
sikap terhadap perilaku yang ditentukan oleh keyakinan yang individu itu 
miliki. Seperti yang ditemui pada lapangan muzakki yang membayar zakat 
secara langsung pada mustahiq meyakini justru dengan membayar zakat 
dan sering berinfaq juga bersedekah akan semakin memperlancar 
rejekinya. Muzakki tersebut jelas merasakan langsung, sangat cepat 
memperoleh gantinya setelah menunaikan kewajiban tersebut bahkan 
mendapatkan ganti berlipat ganda.  
Prinsip ini juga dimiliki oleh muzakki lainnya, yang menyatakan 
bahwa membayar zakat itu sama halnya dengan aliran air disungai. Ketika 
suatu sungai aliran airnya tidak deras pasti ada sesuatu yang menghalangi 
atau menyumbat, tentunya benda yang menyumbat itu harus dicari dan 
selanjutnya dibersihkan atau dibuang agar aliran sungainya menjadi deras 
 

































kembali. Begitu juga dengan rejeki, ketika rejeki yang masuk itu sedikit 
tentu ada faktor yang menghambat, entah karena lalai akan kewajiban 
membayar zakat atau karena kurangnya berinfaq atau bersedekah. Dari 
sebagian rejeki yang diterima itu selalu ada hak orang lain, dan tak ada 
ruginya memberi sebagian kecil dari apa yang dimiliki justru akan 
menerima ganti berkali-kali lipat. 
Muslim yang membayar zakat telah melakukan satu wujud atau bukti 
dari keyakinan kepada Allah swt, bahwa dengan membayarkan zakat maka 
telah mematuhi aturan syariat Islam dan bentuk rasa syukur kepada Allah 
swt atas rejeki yang telah diterima.98  
2. Perilaku Berdasarkan Lingkungan 
Faktor yang cukup berpengaruh besar terhadap keputusan muzakki 
untuk memilih suatu layanan jasa yakni lingkungan sekitarnya. Baik dari 
saudara, keluarga, tetangga atau teman yang telah lebih dahulu 
menggunakan suatu layanan jasa. Ketika lingkungan sekitarnya puas, 
percaya dan loyal terhadap suatu layanan jasa yang ditelah digunakan akan 
semakin memperkuat keinginan muzakki untuk ikut menggunakan layanan 
jasa tersebut. 
Beberapa muzakki akhirnya memutuskan untuk membayar zakat 
melalui Baznas karena mereka mendapat informasi mengenai program, 
kegiatan dan tujuan lembaga, dikarenakan mengenal petugas (adanya 
 
98 Nur Riyanto, Pengantar Ekonomi Syariah Teori dan Praktik, (Bandung: Pustaka Setia, 2015) 
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hubungan atau relasi). Sebagian lagi memutuskan karena pimpinan di 
tempat kerja para muzakki percaya akan kinerja dan program Baznas 
Bangkalan, selanjutnya ada pembentukan UPZ sebagai pengurus yang 
menghimpun zakat lalu menyalurkan kepada Baznas Bangkalan. Sehingga 
para muzakki merasa tidak perlu repot-repot lagi karena sudah terlayani 
dengan sangat baik.  
Muzakki yang membayar zakat secara langsung kepada mustahiq juga 
bisa mendapatkan pengaruh dari lingkungan. Karena sudah menjadi 
kebiasaan dan kepercayaan dari keluarga untuk memberikan kepada 
mustahiq atau yayasan anak yatim secara langsung. Sehingga tanpa 
disadari kebiasaan orang disekitar mempengaruhi keputusan muzakki 
untuk memilih cara tersebut. 
Semakin berkembangnya zaman juga semakin berkembang teknologi 
seperti adanya transaksi yang dilakukan secara non-tunai atau 
menggunakan e-money, juga munculnya aplikasi-aplikasi yang semakin 
memudahkan transaksi. Semua lembaga atau bidang sudah memanfaatkan 
kemajuan teknologi ini, tak terkecuali Baznas Bangkalan. Baznas selain 
memiliki layanan jemput bola dan pembentukan UPZ di setiap instansi, 
baznas juga telah memiliki aplikasi SiMBA yang dapat diakses baik 
muzakki di pusat, provinsi ataupun daerah. 
Beberapa muzakki karena tuntutan pekerjaan mengharuskan selalu 
berada diluar kota merasakan layanan menggunakan aplikasi, e-money 
 

































atau transfer ATM menjadi layanan yang sangat tepat baginya. Dengan 
hanya melalui gadget dilakukan dimana saja, kewajiban zakatnya telah 
tertunaikan. Cepat, praktis, aman dan mudah bagi muzakki yang bekerja 
diluar kota dan hanya punya waktu sehari atau dua hari dirumah.  
Jika layanan pertama membutuhkan sumber daya manusia yang harus 
menjemput bola. Dengan adanya teknologi dan layanan semacam ini 
sumber daya manusia yang dibutuhkan tidak perlu banyak, merekap data 
juga lebih mudah karena langsung terinput kedalam sistem.  
3. Perilaku Didasari atas Kepentingan yang Disadari 
Muzakki memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda-beda, hal 
tersebut tentu mempengaruhi perilaku dalam membayar zakat. 
Kepribadian merupakan ciri bawaan psikologi yang dimilliki manusia 
yang menunjukkan tanggapan yang selalu konsisten dan berjangka 
panjang terhadap rangsangan yang muncul dari lingkungannya. 
Kepribadian sering digambarkan menjadi kepercayaan diri, kehormatan, 
kemampuan bersosialisasi, pertahanan diri dan sebagainya.99 
Dilapangan ditemukan muzakki merasa senang dan lega ketika telah 
membayar zakat. Muzakki yang membayar zakat kepada mustahiq 
langsung merasakan kebahagiaan tersendiri dan berbeda ketika telah 
menyampaikan secara langsung apa yang memang sudah menjadi hak para 
mustahiq. Selain itu muzakki akan berupaya untuk mustahiq yang ia 
 
99 Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, … , 85 
 

































berikan santunan untuk bisa mengelola zakat tersebut jika masih bisa 
mampu bekerja, sehingga selanjutnya bisa membiayai dan memperbaiki 
taraf perekonomiannya sendiri.   
4. Perilaku Berdasarkan Kepentingan Respon Spontan 
Sikap dan perilaku saling berhubungan, sikap sebagai penunjuk arah, 
potensi serta dorongan terhadap sesuatu. Perilaku muzakki ini akan telihat 
dengan sikap yang langsung dia tunjukkan ketika melihat objek yang harus 
dibantu, respon secara spontan akan langsung muncul dari dalam hati 
tanpa ia sadari dan memikirkan kepentingan yang lain.100 
Seperti yang dapat ditemui direalitanya, terdapat muzakki yang 
menunaikan zakat melalui Baznas Bangkalan namun juga membayarkan 
zakat kepada mustahiq secara langsung. Muzakki ini mengkhawatirkan 
dalam rejeki yang diterimanya masih terdapat hak orang lain di dalamnya. 
Selain itu muzakki juga khawatir masih banyak mustahiq yang belum 
terjangkau oleh Baznas Bangkalan. Ketika muzakki menemukan baik 
disengaja atau tidak disengaja muzakki akan memberikan zakatnya kepada 
mustahiq tersebut, karena muzakki dapat melihat secara langsung 
bagaimana keadaan mustahiq tersebut. Jika harus melapor atau menunggu 
lembaga yang turun tangan itu dirasa terlalu lama. Tidak peduli muzakki 
 
100 Zahriya Nurul Aini dkk, “Perilaku Muzakki dalam Membayar Zakat Melalui Transaksi Non-
Tunai di Lembaga Insiatif Zakat Indonesia (IZI) Surabaya”, Iqtishodia Jurnal Ekonomi Syariah, 
Vol 3 No 1 (Maret 2018), 45-53  
 

































sudah membayar zakat melalui Baznas, hal itu dilakukan untuk wujud 
kepedulian terhadap sesama.  
B. Analisis Strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan dalam 
Menarik Minat dan Kepercayaan Muzakki menggunakan Analisis 
SWOT 
Dalam menganalisis adanya hambatan serta pendukung yang dihadapi 
Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan dalam menarik minat dan kepercayaan 
muzakki dalam membayar zakar, peneliti menggunakan analisis SWOT. 
Berikut analisis SWOT yang kami lakukan pada strategi manajemen 
pengelolaan zakat yang dilakukan oleh pihak Badan Amil Zakat Nasional 
kabupaten Bangkalan : 
1. Kekuatan dan Kelemahan 
Faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) merupakan 
faktor faktor yang berasal internal Badan Amil Zakat Nasional 
Bangkalan, beberapa faktor internal ini dipergunakan untuk 
mengawasi tingkat keberhasilan atau tidaknya Strategi Badan Amil 
Zakat Nasional Bangkalan. 
a. Strength (Kekuatan) 
Strength merupakan kekuatan yang dimiliki oleh Badan Amil Zakat 
Nasional Bangkalan. Dari kekuatan yang sudah diketahui, Baznas akan 
dapat berkembang menjadi lebih kuat dan mampu bertahan dalam 
 

































pasar dan persaingan dengan lembaga lainnya. Berdasarkan yang 
peneliti temukan dilapangan antara lain sebagai berikut: 
1. Produk 
Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan sebagai lembaga 
pelayanan jasa sehingga jasa merupakan produk yang 
dimilikinya. Berdasarkan temuan lapangan Badan Amil Zakat 
Nasional Bangkalan memiliki pelayanan jasa yang cukup baik 
dan efektif. Baznas Bangkalan akan melakukan pelayanan 
dengan sistem jemput bola bagi muzakki yang menginginkan 
jasa tersebut serta sudah menjadi muzakki tetap. Bagi muzakki 
yang terkumpul dalam satu instansi akan dimudahkan dengan 
adanya UPZ (Unit Pengumpulan Zakat) dengan dilengkapi SK 
agar legal secara hukum yang bertugas menghimpun dana zakat 
kemudian menyetorkan secara langsung kepada Baznas 
Bangkalan.  
2. Laporan keuangan 
Untuk menghindari terjadinya penyelewengan baik di 
dalam Baznas Bangkalan maupun oleh UPZ di instansi-instansi 
terkait, secara rutin satu bulan sekali dilakukan rekap data dana 
zakat yang terhimpun, selanjutnya pihak Baznas Bangkalan 
akan melaporkan kembali kepada pimpinan dimasing-masing 
instansi tersebut. Kemudian di akhir tahun Baznas Bangkalan 
membuat laporan keuangan tahunan yang selanjutnya di-
 

































publish di kantor Baznas Bangkalan. Mengirim laporan 
keuangan juga pada Baznas di tingkat provinsi. 
3. Keterbukaan manajemen pengelolaan zakat 
Baznas Bangkalan secara rutin akan mempublikasikan dana 
yang terhimpun dan disalurkan melalui berita baik di media 
cetak maupun media digital. Program, arah dan sasaran 
penyaluran dana juga diikut sertakan didalamnya. Dalam 
proses penyaluran dana Baznas Bangkalan juga selalu 
mengikutsertakan UPZ, pemerintah daerah dan ormas di sekitar 
sebagai agen menemukan sasaran yang tepat, juga agar 
memunculkan kepercayaan kepada masyarakat. 
b. Weaknesses (Kelemahan) 
Beberapa kelemahan yang dpaat menjadi faktor yang akan 
memperlemah daya saing dan pencapaian tujuan Badan Amil Zakat 
Nasional Bangkalan yakni sebagai berikut: 
1.) SDM 
Kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
Baznas Bangkalan membuat masih terbatasnya jangkauan 
Baznas Bangkalan pada muzakki yang dijadikan prospek. 
Masih banyak masyarakat yang sudah wajib zakat maal, namun 
masih terbatas informasi bahkan tidak mengetahui keberadaan 
Baznas Bangkalan sehingga muzakki lebih banyak memilih 
cara memberikan langsung kepada mustahiq. Hal ini 
 

































dikarenakan minimnya sumber daya manusia yang dimiliki 
Baznas Bangkalan. 
2.) Promosi 
Baznas Bangkalan dalam melakukan promosi, pengenalan 
dan sosialisasi seringkali dengan cara mendatangi instansi, 
kantor, sekolah dan lain sebagainya untuk diprospek. Namun 
Baznas Bangkalan kurang atau bahkan tidak aktif melakukan 
promosi melalui media digital, sosial media dan media online 
lainnya. Sedangkan dengan memaksimalkan media tersebut 
bisa lebih mudah, cepat dan praktis. 
2. Peluang dan Ancaman 
Peluang dan ancaman merupakan faktor-faktor dari luar atau eksternal 
yang akan mempengaruhi Strategi Badan Amil Zakat Nasional dalam 
menarik minat dan kepercayaan muzakki. 
a. Opportunity (Kesempatan) 
1.) Pemerintah  
Mengenalkan keberadaan, program dan kegiatan Baznas 
Bangkalan baik melalui pemerintah daerah, pimpinan atau tokoh 
masyarakat memiliki potensi cukup besar bagi kemajuan Baznas 
Bangkalan. Hal tersebut yang dipilih Baznas Bangkalan untuk dapat 
mencapai target selanjutnya.  
2.) Teknologi  
 

































Sesuai perkembangan jaman juga perkembangan teknologi Baznas 
Bangkalan sudah memiliki aplikasi SiMBA yang dapat diakses di 
handphone muzakki untuk memudahkan kewajiban menunaikan zakat. 
Sistem pembayaran sudah disesuaikan dengan tren pembayaran secara 
non-tunai. Bisa menggunakan transfer rekening atau segala jenis e-
money yang ada pada saat ini. 
3.) Harapan muzakki 
Potensi zakat dari muzakki yang masih membayar zakat tanpa 
melalui Baznas Bangkalan sebenarnya sangat besar. Beberapa muzakki 
yang masih menggunakan cara memberikan kepada mustahiq secara 
langsung dikarenakan masih ingin menjangkau dan membantu kerabat 
atau keluarga disekitarnya yang masih tergolong pada 8 asnaf. Baznas 
Bangkalan bisa saja akan menarik minat dann membuat percaya 
muzakki yang awalnya membayar zakat kepada mustahiq secara 
langsung dengan mempertimbangkan kerabat atau tetangga yang 
disarankan kepada Baznas Bangkalan untuk dijadikan sasaran 
penyaluran dana zakat. 
b. Threats (Ancaman) 
1.) Kesadaran muzakki 
Kesadaran atau keinginan diri pada muzakki yang lebih memilih 
untuk membayar zakat kepada mustahiq langsung agar merasa lega 
dan puas sehingga menutup rapat-rapat segala informasi atau layanan 
yang dilakukan oleh pihak Baznas Bangkalan. Pengetahuan umat 
 

































muslim akan kewajiban membayar zakat maal namun memiliki 
pendirian, presepsi atau pemikiran hal tersebut cukup ditunaikan 
dengan membayar infaq atau sedekah.  
2.) Ekonomi 
Keyakinan muzakki lebih utama membayar zakat pada mustahiq 
secara langsung, terutama memberikan kepada kerabat, saudara 
dibandingkan melalui Baznas Bangkalan atau lembaga amil zakat 
lainnya, akan membuat sulitnya pemerataan atau kesejahteraan 
perekonomian bagi masyarakat Bangkalan. Selain perputaran zakat 
tersebut hanya pada sasaran yang tetap, juga membuat mustahiq 
tersebut ketergantungan.  
3.) Pesaing  
Terdapat lima lembaga amil zakat lainnya di Bangkalan, tanpa ada 
kemauan dari pihak lembaga amil zakat lain tersebut untuk mau 
melakukan laporan pemasukan atau dana yang telah terhimpun. 
Dengan merasa terancam dan tersaingi, sedangkan pihak Baznas 
Bangkalan hanya ingin melaporkan kepada Baznas pusat tanpa 






































3. Analisa Strategi dengan Pendekatan SWOT 
Dalam penentuan posisi kuadran untuk strategi SWOT dapat 
dihitung dengan menggunakan kombinasi rating dan bobot, dengan cara 
mengumpulkan informasi yang dilakukan melalui kuisioner yang peneliti 
tujukan (targetkan) pada petugas serta UPZ di Badan Amil Zakat Nasional 
Bangkalan. Selanjutnya dilakukan perhitungan pembobotann berdasarkan 
hasil pengisian kuisoner untuk dianalisa lebih mendalam. Seluruh 
responden dibebaskan untuk memasukkan rating dan bobot sesuai dengan 
pendapatnya. Berikut akan dirinci penentuan bobot serta rating: 
Pembobotan 
Pembobotan dari faktor internal serta eksternal untuk setiap bidang 
didasarkan bersarnya pengaruh dari faktor-faktor tersebut terhadap 
keberhasilan strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan, yang 
dilakukan dengan kriteria sesuai tabel berikut: 
STS Sangat tidak setuju jika hal tidak relevan dengan kondisi saat ini 
TS Tidak setuju jika hal tidak relevan dengan kondisi saat ini 
R Ragu-Ragu jika hal tidak relevan dengan kondisi saat ini 
S Setujuu jika hal tidak relevan dengan kondisi saat ini 
SS Sangat setuju jika hal tidak relevan dengan kondisi saat ini 
Tabel 4.1 Model Bobot SWOT 
 

































Jumlah bobot pada setiap matriks evaluasi harus sama dengan 1.00, maka 
rating dari setiap responden tidak harus sama, tergantung dari banyak 
jumlah variable yang responden pilih atau dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
A (SS) + B (S) + C (R) + D (TS) + E (STS) = 1.00  ......................... (3.1) 
Keterangan: 
A : Jumlah banyaknya SS dalam satu matriks evaluasi 
B : Jumlah banyaknya S dalam satu matriks evaluasi 
C : Jumlah banyaknya R dalam satu matriks evaluasi 
D : Jumlah banyaknya TS dalam satu matriks evaluasi 
E : Jumlah banyaknya STS dalam satu matriks evaluasi 
SS : Bobot nilai Sangat Setuju 
S : Bobot nilai Setuju 
R : Bobot nilai Ragu-Ragu 
TS : Bobot nilai Tidak Setuju 
STS: Bobot nilai Sangat Tidak Setuju  
Agar dapat lebih memudahkan maka nilai rasio perbandingan antara SS 
hingga STS, dibuat sama dengan 2, seingga dijabarkan sebagai berikut: 
SS : S : R : TS : STS = 1 : 2 : 4 : 8 :16 .............................................. (3.2) 
Jika SS = X, maka : 
S = ½ X  
R = ¼ X  
TS = 1/8 X 
 

































STS = 1/16 X 
Sehingga, 
A (1X) + B (1/2X) + C (1/4X) + D (1/8X) + E (1/16X) 
X = 16 / (16A + 8B + 4C + 2D + E) 
X = SS  
Rating 
Pengukuran dari rating pada setiap faktor internal maupun eksternal akan 
dilakukan dengan skala/rating dan kriterian sebagai berikut: 
1 Hal yang disampaikan sangat tidak penting 
2 Hal yang disampaikan tidak penting 
3 Hal yang disampaikan penting 
4 Hal yang disampaikan sangat penting 
Tabel 4.2 Model Rating SWOT 
Seluruh responden akan dibebaskan memasukkan rating sesuai 
dengan pendapatnya masing masing pada setiap dimensi. Setelah itu akan 
diperoleh nilai rating dan bobot, maka total nilai untuk masing-masing 
dimensi dihitung berdasarkan formulasikan berikut: 
Nilai(kekuatan-kelemahan) = ∑ (rating (Sn) x bobot (Sn)) + ∑ (rating (Wn) x bobot 
(Wn)) 
 Nilai(peluang-tantangan) = ∑ (rating (On) x bobot (On)) + ∑ (rating (Pn) x bobot 
(Pn)) 
 

































Selanjutnya dari pengumpulan dan pengolahan data hasil kuisioner 
berdasarkan bobot dan rating akan diperoleh nilai akhir kekuatan-
kelemahan dan peluang-ancaman yang dimiliki Badan Amil Zakat 
Nasional Bangkalan. Selanjutnya Analisis SWOT menggunakan matriks 
faktor strategi internal (IFAS) dan matriks faktor strategi eksternal (EFAS) 
akan dijabarkan seperti dibawah ini: 
Tabel 4.3 Matriks Evaluasi Internal 
Faktor Internal Rating Bobot Total 
KEKUATAN (S) 
S1 Pelayanan Jasa Jemput bola pada muzakki 
perorangan (individu) oleh Petugas dan 
pelayanan oleh UPZ pada setiap instansi 
3,9 0,161 0,629 
S2 Rekap laporan keuangan dari dana yang 
diterima dilakukan perbulan. Yang dilaporkan 
kepada para muzakki juga pimpinan dari setiap 
instansi. Diakhir tahun juga akan dilakukan 
laporan keuangan tahunan yang akan dikirim ke 
Baznas Provinsi dilanjukan ke Pusat 
3,8 0,161 0,613 
S3 Metode pembayaran dapat tunai, transfer bank 
ataupun melalui aplikasi SiMBA 
3,6 0,145 0,523 
S4 Laporan penerimaan serta penyaluran dana 
yang terhimpun di Baznas Bangkalan akan 
dipublikasi melalui papan besar dikantor serta 
majalah (bulletin) Baznas Bangkalan 








































Faktor Internal Rating Bobot Total 
KELEMAHAN (W) 
W1 Sumber daya manusia yang dimiliki oleh 
Baznas Bangkalan masih tergolong sedikit atau 
terbatas, sehingga petugas di kantor terkadang 
membutuhkan mahasiswa yang memperoleh 
beasiswa serta UPZ dalam proses penerimaan 
ataupun penyaluran dana 
2,0 0,129 0,258 
W2 Lokasi kantor strategis namun tertutup atau tak 
nampak dari jalan raya, tidak ada plang yang 
membuat atau memeperjelas keberadaan kantor 
2,2 0,145 0,319 
W3 Promosi yang dilakukan oleh Baznas Bangkalan 
sosialisasi, pengenalan di sekolah atau promosi 
secara langsung ke lokasi. Melalui pimpinan 
instansi atau pimpinan daerah di Bangkalan. 
Namun, kurang memanfaatkan media digital 
atau media sosial. Sehingga masyarakat umum 
merasa sulit mengenal ataupun mengakses 
informasi mengenai Baznas Bangkalan 
2,0 0,129 0,258 
Total 0,835 
 
Tabel 4.4 Matriks Evaluasi Eksternal 
Faktor Eksternal Rating Bobot Total 
PELUANG (O) 
O1 Pendekatan dengan pimpinan daerah, tokoh 
agama dan tokoh masyarakat dalam semakin 
memperluas pengenalan Baznas Bangkalan 
3,8 0,166 0,633 
O2 Perkembangan Teknologi dapat meningkatkan 
minat dan kepercayaan muzakki Bangkalan, 
dengan memaksimal aplikasi SiMBA yang 
sudah dimiliki juga menggencarkan sosialisasi 
akan keberadaan Baznas Bangkalan dari media 
digital dan sosial media.   
3,9 0,166 0,650 
O3 Harapan muzakki untuk dapat menyarankan dan 
menjangkau mustahiq yang  ada disekitarnya 
untuk dijadikan target penyaluran dana 
3,8 0,185 0,704 
Total 1,987 
 


































Faktor Eksternal Rating Bobot Total 
ANCAMAN (T) 
T1 Kesadaran dan pemahaman muzakki Bangkalan 
tentang wajib zakat maal namun lebih lega, 
nyaman, senang dan terbiasa dari dulu untuk 
membayar zakat pada mustahiq secara langsung 
atau memprioritaskan kerabat terdekat yang 
tergolong mustahiq 
2,1 0,166 0,500 
T2 Lembaga Amil Zakat lain di Bangkalan 
mayoritas menganggap Baznas Bangkalan 
sebagai pesaing. Sedangkan Baznas 
membutuhkan laporan dana terhimpun dan 
tersalurkan untuk dilaporkan ke pusat. Tidak ikut 
campur melebihi hal tersebut apalagi 
menganggap lembaga amil zakat lain pesaing   
2,0 0,166 0,583 
T3 Kebiasaan dan perilaku muzakki yang 
menyalurkan zakat kepada mustahiq atau kerabat 
yang itu-itu saja membuat perputaran 
perekonomian di Bangkalan tidak berjalan 
dengan baik (tidak ada pemerataan) 
2,0 0,148 0,429 
Total 1,512 
Berdasarkan hasil pengolahan data dari matriks evaluasi internal juga 
eksternal di atas diperoleh besaran nilai dari masing-masing matriks tersebut, 
yang kemudian digunakan untuk analisa kuadran. 
Nilai matriks evaluasi internal = total kekuatan – total kelemahan 
     = 2,190 – 0,835 
     =1,355 
Nilai matriks evaluasi eksternal = total peluang – total ancaman 
     = 1,987 – 1,512 
     = 0,475 
 

































Posisi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan berada di dalam Kuadran I 
(Strategi Tumbuh). Posisi ini akan memperlihatkan bahwa strategi tumbuh yang 
dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan, sangat dimungkinkan karena 
kekuatan lebih besar daripada kelemahan, serta peluang lebih besar daripada 
ancaman. Posisi koordinat kuadran Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan 
disajikan pada diagram dibawah ini: 







Selanjutnya matriks SWOT untuk strategi Baznas Bangkalan untuk 
menarik minat dan kepercayaan muzakki Bangkalan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 matriks SWOT untuk Strategi Baznas Bangkalan 
 Kekuatan (S) 
1. Pelayanan jasa 
jemput bola dan 
UPZ di setiap 
instansi, 





SDM yang ada, 
2. Lokasi strategis 
namun tertutup 
dan tidak ada 
papan nama atau 
petunjuk lebih 
 

























































media digital dan 
media sosial. 
Peluang (O) 
1. Pendekatan pada 
pimpinan daerah, 








atau lainnya untuk 
promosi, 








1. Memperluas layanan 
jasa jemput bola dan 
membentuk UPZ 
dengan bantuan tokoh 
masyarakat atau agama, 
juga melalui media 
digital / online 
(S1,O1,O2) 
2. Publikasi penerimaan 
dan penyaluran dana 
melalui website, sosial 
media resmi Baznas 
Bangkalan secara rutin 
setiap bulan atau setiap 
minggu (S2,S4,O2) 
3. Mendatangi calon 
muzakki untuk prospek 
atau promosi (jemput 
bola) serta 
mempertimbangkan 
saran mustahiq dari 
calon muzakki agar 
menambah jumlah 
muzakki. (S1,O1,O3)  
Strategi WO:  
1. Menambah SDM yang 
tersedia baik secara 
kualitas dan kuantitas 
dapat pula dilakukan 
perekrutan secara online 
untuk lebih praktis dan 
cepat (W1,O2), 
2. mencantumkan lokasi 
dengan jelas di website 
resmi, sosial media juga 
papan plang dilokasi 
yang strategis agar 
semakin memperjelas 
keberadaan lokasi kantor 
Baznas Bangkalan 
(W2,O2),   
3. Mengaktifkan kembali 
sosial media, website 
dan media digital lainnya 
untuk media promosi 
yang lebih cepat, praktis, 
dan luas. (W3,O2) 
4. Menambah jumlah 
muzakki sehingga 
menjadi perantara 
promosi, serta informasi 
mustahiq yang harus 
dijangkau oleh Baznas 
Bangkalan (W3,O3) 
Ancaman (T) Strategi ST Strategi WT 
 

































1. Kesadaran dan 
kesediaan muzakki 
mayoritas lebih 
nyaman lega dan 
senang jika secara 
langsung pada 
mustahiq 





3. Perputaran ekonomi 
tidak berjalan baik 
karena penyaluran 
zakat oleh muzakki 
pada mustahiq 
berputar disitu saja 
1. Selain publikasi 






muzakki lega, percaya 
dan senang (S4,T1) 
2. Melakukan kegiatan 
penyaluran dana, 
kegiatan sosial, 
kesehatan dan lain 
sebagainya dengan 






sama. (S4, T2), 
 
1. Meningkatkan jumlah 
SDM yang dimiliki agar 
muzakki atau instansi 
yang menjadi prospek 
serta mustahiq yang akan 
dijangkau lebih meluas 
(W1,T1) 
2. calon muzakki yang 
tertarik dan ingin melihat 
proses penyaluran dana 
namun terbatas waktu 
untuk ikut kelokasi, 




sosial untuk melakukan 
live streaming kegiatan 
atau website resmi 
meng-upload kegiatan 
dengan rutin dan 
berkala. (W3,T1) 
 
Untuk menentukan strategi yang akan tepat digunakan, maka akan dibuat 
matriks internal-eksternal (IE Matriks). Terdapat dua dimensi yang menjadi dasar 
Matriks IE yakni total faktor strategi internal yang menjadi sumbu X dan total 
faktor strategi eksternal pada sumbu Y, seperti tabel dibawah ini: 
Tabel 4.6 Faktor Strategis Internal 
Faktor Internal Rating Bobot Total 
KEKUATAN (S) 
S1 Pelayanan Jasa Jemput bola dan pelayanan oleh 
UPZ pada setiap instansi 
3,9 0,161 0,629 
S2 Rekap laporan keuangan dari dana bulanan dan 
tahunan 
3,8 0,161 0,613 
S3 Metode pembayaran dapat tunai, transfer bank 
ataupun melalui aplikasi SiMBA 
3,6 0,145 0,523 
S4 Publikasi laporan penerimaan serta penyaluran 3,3 0,129 0,425 
 

































dana Baznas Bangkalan 
KELEMAHAN (W) 
W1 Terbatasnya Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki 
2,0 0,129 0,258 
W2 Lokasi kantor strategis namun tertutup atau tak 
nampak dari jalan raya juga tidak ada papan 
nama  
2,2 0,145 0,319 
W3 Promosi kurang memanfaatkan media digital 
atau media sosial. 
2,0 0,129 0,258 
Total 1,000 3,025 
 
Tabel 4.7 Faktor Strategis Eksternal 
Faktor Eksternal Rating Bobot Total 
PELUANG (O) 
O1 Pendekatan dengan pimpinan daerah, tokoh 
agama dan tokoh masyarakat dalam semakin 
memperluas pengenalan Baznas Bangkalan 
3,8 0,166 0,633 
O2 Perkembangan Teknologi dapat meningkatkan 
minat dan kepercayaan muzakki Bangkalan, 
dengan memaksimal aplikasi SiMBA yang 
sudah dimiliki juga menggencarkan sosialisasi 
akan keberadaan Baznas Bangkalan dari media 
digital dan sosial media.   
3,9 0,166 0,650 
O3 Harapan muzakki untuk dapat menyarankan dan 
menjangkau mustahiq yang  ada disekitarnya 
untuk dijadikan target penyaluran dana 
3,8 0,185 0,704 
ANCAMAN (T) 
T1 Muzakki lebih banyak yang lega, nyaman, 
senang dan terbiasa untuk membayar zakat pada 
mustahiq secara langsung 
3,0 0,166 0,500 
T2 Lembaga Amil Zakat lain di Bangkalan 
mayoritas menganggap Baznas Bangkalan 
sebagai pesaing.   
3,5 0,166 0,583 
T3 Perputaran perekonomian di Bangkalan tidak 
berjalan dengan baik (tidak ada pemerataan) 
karena mayoritas muzakki membayar zakat 
pada mustahiq yang tetap 
2,9 0,148 0,429 
Total 1,000 3,500 
 


































Setelah didapatkan total skor faktor strategi internal yakni sebesar 3,025 
sedangkan total skor dari faktor strategi eksternal sebesar 3,500, yang selanjutnya 
akan peneliti petakan dalam tabel matriks internal – eksternal. 
Dalam sumbu X dari matriks faktor strategi internal, total skor faktor 
strategis internal bernilai dai 1 sampai 1,99 dianggap rendah / lemah, nilai 2 
sampai 2,99 dianggap menengah, serta nilai 3.0 sampai 4.0 dianggap tinggi. Pada 
sumbu Y yang merupakan sumbu dari matriks faktor strategis eksternal juga 
berlaku poin tersebut. Pemetaan dari total skor yang telah diperoleh sebelumnya 
untuk internal dan eksternal, akan ditampilkan pada titik dalam sel I  seperti dalam 
matriks dibawah ini: 























































KUAT RATA2 LEMAH 
TINGGI 








TOTAL SKOR FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL 
 



































Matriks IE terbagi dalam 3 daerah utama yang mempunyai implikasi strategi yang 
berbeda yakni: 
a. Untuk sel I, II, atau IV dapat digambarkan sebagai tumbuh dan 
kembangkan. Strategi yang paling tepat adalah strategi intensif, seperti 
penetrasi pasar, pengembangan pasar, pengembangan produk serta 
integratif (integrasi ke depan dan ke belakang). 
b. Untuk Sel III, V, VII dapat dikelola dengan strategi jaga dan pertahankan. 
Strategi umum yang digunakan adalah penetrasi pasar serta pengembangan 
produk. 
c. Untuk sel VI, VIII, IX strategi yang digunakan adalah divestasi yaitu 
menjual suatu divisi atau bagian perusahaan. 
Selanjutnya setelah dipetakan pada Matriks IE, dapat diketahui total skor dari 
faktor strategi internal berada di posisi kuat, namun untuk faktor strategi eksternal 
berada di posisi tinggi, sehingga berada pada titik di Sel I yaitu pada kondisi 
tumbuh dan kembangkan. Hal ini menandakan bahwa kondisi strategi Badan Amil 
Zakat Nasional Bangkalan memiliki posisi kompetitif yang kuat dan berdaya tarik 
tinggi, yang harus terus ditumbuh kembangkan. Strategi yang sesuai untuk 
digunakan Baznas Bangkalan dapat berupa strategi intensif melalui penetrasi 
pasar, pengembangan jasa atau integrative (integrasi ke depan dan ke belakang).  
 


































4. Analisa Strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan dalam 
Menarik Minat dan Kepercayaan Muzakki 
Dengan menggunakan analisis SWOT diperoleh analisis seperti yang 
dijabarkan diatas, diperoleh hasil yakni posisi Baznas Bangkalan berada di 
kuadran I yaitu menggunakan strategi growth (bertumbuh). Melalui beberapa 
jenis strategi growth, untuk mendapatkan strategi yang cocok, selanjutnya 
dianalisis dengan menggunakan matriks Internal – Eksternal (IE), diperoleh 
hasil bahwa Baznas Bangkalan berada di sel I yang berarti strategi yang tepat 
yakni strategi intensif, melalui penetrasi pasar, pengembangan jasa atau 
integratif. 
Beberapa strategi yang lebih utama disarankan untuk digunakan Badan 
Amil Zakat Nasional Bangkalan dalam menarik minat dan kepercayaan 
muzakki berdasarkan analisis SWOT serta analisis Matriks Internal – 
Eksternal yakni sebagai berikut: 
a. Untuk menambah jumlah muzakki yang berminat dan percaya pada 
Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan sebagai penyalur zakat para 
muzakki, dibutuhkan pendekatan, campur tangan, dorongan serta 
contoh dari pimpinan daerah, tokoh masyarakat, juga tokoh agama. 
Selain dilakukan secara langsung datang untuk pengenalan atau 
sosialisasi, perlu adanya sosialisasi yang rutin melalui media digital 
 

































(online) serta sosial media resmi (website, instagram, facebook atau 
lain sebagainya), 
b. Agar semakin membuat muzakki percaya publikasi yang dilakukan 
Baznas dapat melalui media digital (online) serta sosial media resmi 
(website, instagram, facebook atau lain sebagainya). Hanya berupa 
garis besar berapa total dana yang masuk (terhimpun), berapa dana 
yang disalurkan serta kemana arah penyalurannya. Bisa setiap 1 
minggu sekali atau tiap bulan, sehingga adanya transparansi dan 
masyarakat lebih mudah mengakses atau mendapatkan informasi. 
c. Memperluas jangkauan muzakki yang menjadi target untuk dananya 
disalurkan, serta jangkauan mustahiq yang belum menerima 
penyaluran dana dari Baznas Bangkalan. Muzakki yang memiliki saran 
atau informasi mustahiq sekitarnya untuk dijangkau harus 
dipertimbangkan, sehingga jangkauan semakin meluas. 
Selain strategi yang disebutkan diatas, dapat pula dicetuskan beberapa 
strategi sebagai alternatif untuk menarik minat dan kepercayaan muzakki 
terhadap Baznas Bangkalan, antara lain: 
a. Mengaktifkan website atau sosial media lainnya yang resmi , sehingga 
memudahkan masyarakat memperoleh informasi mengenai Baznas 
Bangkalan, sertakan juga mencantumkan lokasi di website resmi juga 
di google map sehingga semakin memudahkan masyarakat mencari 
lokasi Baznas Bangkalan secara tepat. 
 

































b. Dalam pelaksaan penyaluran dana, mengikutsertakan muzakki yang 
ingin melihat secara langsung dan memiliki waktu luang agar merasa 
lega, percaya dan senang. Namun untuk mengatasi masyakat yang 
ingin mengetahui tapi karena kondisi tidak dapat ikut dalam proses 
penyaluran bisa memanfaatkan teknologi live streaming di sosial 
media.  
c. Memperbaiki serta menambah sumber daya manusia baik secara 
kualitas maupun kuantitas, perekrutan atau penyeleksian bisa 
















































1. Perilaku Muzakki dalam Membayar Zakat 
Dalam menunaikan zakat muzakki Bangkalan masih sangat minim 
yang membayarkan zakat maalnya melalui Baznas Bangkalan. Muzakki 
masih lebih memilih dan menyukai cara tradisional yakni dengan 
memberikan secara langsung kepada para mustahiq. Sebagian berpendapat 
akan lebih lega, tepat sasaran dan puas. Sebagian muzakki lainnya kurang 
informasi dan menganggap membayar zakat melalui Baznas 
membutuhkan waktu dan caranya rumit, bahkan muzakki beranggapan 
kurang jelas kemana arah penyaluran dananya. Muzakki yang sudah 
membayarkan zakatnya melalui Baznas Bangkalan, tidak ada perasaan 
cemas dan beranggapan melalui Baznas justru memudahkannya 
menunaikan kewajiban berzakat dan puas akan pelayanan.    
2. Strategi Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan untuk Menarik 
Minat dan Kepercayaan Muzakki 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil bahwa 
Baznas Bangkalan berada di posisi kuadran I (strategi tumbuh), dengan 
nilai matriks evaluasi internal sebesar1,355 sedangkan untuk nilai matriks 
evaluasi eksternal sebesar 0,475. Pada kuadran ini berarti strategi tumbuh 
 

































yang dilakukan Badan Amil Zakat Nasional Bangkalan sangat 
dimungkinkan, karena kekuatan lebih besar daripada kelemahan, serta 
peluang lebih besar daripada ancaman. 
Selanjutnya dari analisis menggunakan matriks Internal – Eksternal 
(IE), diperoleh hasil bahwa Baznas Bangkalan berada di sel I  dengan total 
skor faktor strategi internal yakni sebesar 3,025 (berada diposisi kuat), 
sedangkan total skor dari faktor strategi eksternal sebesar 3,500 (berada 
diposisi tinggi) yang berarti strategi yang tepat yakni strategi intensif, 
melalui penetrasi pasar, pengembangan jasa atau integratif.  
Saran strategi yang dapat disarankan pada badan Amil Zakat Nasional 
antara lain: memaksimalkan promosi atau pengenalan Baznas Bangkalan 
melalui pimpinan daerah, tokoh masyarakat, tokoh agama, website resmi, 
sosial media, media digital lainnya; mempertimbangkan harapan atau 
saran muzakki yang menyarankan mustahiq sekitar sehingga memperluas 
jangkauan Baznas Bangkalan; publikasi yang dilakukan setiap bulan dan 
akhir tahun akan lebih menarik apabila juga dilakukan pada website resmi 
Baznas Bangkalan. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka peneliti memberi saran-saran untuk pihak terkait, antara 
lain sebagai berikut: 
 

































1. Bagi pihak Baznas Bangkalan sebaiknya memperbaiki cara atau media 
sosialisasi mengikuti perkembangan jaman pada saat ini serta 
menambah jumlah sumber daya manusia yang ada sehingga Baznas 
Bangkalan mampu menjangkau ruang lingkup yang lebih luas hingga 
ke seluruh kecamatan yang ada di kabupaten Bangkalan. 
2. Bagi masyarakat atau muzakki Bangkalan diharapkan untuk bersedia 
membayarkan zakatnya kepada Baznas Bangkalan demi memajukan 
taraf perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Bangkalan. Turut 
menjadi agen dengan melaporkan mustahiq mana yang harus 
dijangkau oleh Baznas Bangkalan.  
3. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya diharapkan dapat 
mengembangkan penelitian ini dengan membandingkan seluruh 
lembaga amil zakat yang terdapat di Bangkalan, sehingga dapat 
mengetahui ketertarikan muzakki terhadap lembaga amil zakat di 
Bangkalan secara menyeluruh, dapat pula dikembangkan 
menggunakan metode kuantitatif. 
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